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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang melakukan 
konformitas terhadap teman sebayanya disebabkan oleh gagalnya siswa dalam 
menjalin pergaulan dengan teman sebanyanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh kepercayaan diri terhadap konformitas teman 
sebaya pada siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem sebanyak 127 orang. Ukuran sampel 
penelitian sebanyak 95 orang dihitung menggunakan tabel yang dikembangkan 
Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%, selanjutnya sampel ditentukan 
dengan teknik simple random sampling. Alat yang digunakan dalam pengumpulan 
data berupa skala kepercyaan diri dan skala konformitas teman sebaya. Uji 
validitas instrument menggunakan validitas konstrak dengan uji expert judgment. 
Uji reliabilitas instrument dihitung dengan rumus Alpha Cronbach, dan diperoleh 
nilai koefisien α 0,969 pada skala kepercayaan diri dan 0,951 pada skala 
konformitas teman sebaya. Analisis data dan uji hipotesis menggunakan teknik 
regresi linier sederhana dengan nilai signifikansi 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri mempunyai pengaruh 
negative dan signifikan terhadap konformitas teman sebaya. Hal ini ditunjukkan 
dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan persamaan garis regresi Y = 
209,691 + (-0,647) X yang berarti jika kepercayaan diri dinaikkan sebesar 1% 
maka konformitas teman sebaya akan menurun sebesar 0,647. Kesimpulan 
penelitian ini adalah kepercayaan diri dapat mempengaruhi secara negatif 
konformitas teman sebaya. Terdapat sumbangan efektif variabel kepercayaan diri 
terhadap konformitas teman sebaya sebesar 36,1%. 
 
Kata Kunci: kepercayaan diri, konformitas teman sebaya 
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THE INFLUENCE OF SELF-CONFIDENCE TOWARDS PEER-
CONFORMITY IN THE 8TH GRADE STUDENTS OF SMP N 1 PAKEM 
By: 
Sinta Maria 
NIM 13104241004 
 
ABSTRACT 
 
The background of the research is there are so many students who do 
conformity towards their friends of the same age. It is because the students fail in 
building a good relationship each other. Therefore, the aim of this research is to 
know the influence of self-confidence towards peer conformity in the students of 
the 8th grade in SMP N 1 Pakem. 
This research uses quantitative approach. There were 127 students of the 8th 
grade in SMP N 1 Pakem as the research while 95 of them were examined as the 
sample. The sample was counted based on the table wich was developed by Isaac 
and Michael with the error rate of 5%. The sample was determined using simple 
random sampling technique. The instrument used in this research are self-
confidence scale and peer-conformity scale. The instrument validity used 
construct validity which was assessed by expert judgment whereas Alpha 
Cronbach was used to assess the realibility of the instruments. Based on the 
realibility testing, α 0,969 was found as the coefficient of self-confidence scale 
and 0,951 as the coefficient of peer-conformity scale. The simple linear regression 
technique with margin error of 5% was used to analyze the data and to test the 
hypothesis. 
The result shows that there is a negative-sinificant influence of self-confidence 
towards peer-conformity. This result is showed by the significance level of 0,000 
(p<0,05) and the regression equality of Y = 209, 691 + (-0,647) X. It proves that if 
the self-confidence level is increased for 1%, the peer-conformity will be 
decreased for 0,647. It can be concluded that the self-confidence influences the 
peer-conformity by giving an effective variable of 36,1%. 
 
Keywords: self-confidence, peer-conformity 
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MOTTO 
Man Qolla Shidquhu Qolla Shodiiquhu “Barangsiapa yang sedikit kejujurannya 
maka sedikit pula temannya” (Sahabat Tabiin) 
Dunia adalah jembatan menuju akhirat, oleh karena itu berjalanlah, jangan hanya 
berdiri di atasnya (Habib Syech Assegaf) 
Hidup ini seperti sepeda, agar tetap seimbang kau harus terus bergerak (Albert 
Einstein) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Remaja berada pada masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa 
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional 
(Santrock, 2003: 26). Kartono (2007: 170) menyebutkan masa remaja merupakan 
masa di mana orang mengalami pertentangan-pertentangan batin karena 
merupakan periode penuh kontras, badai permasalahan, dan gelora jiwa yang 
menimbulkan banyak kecemasan dan kebingungan. Remaja seringkali dikenal 
dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan dan badai”, oleh karena itu remaja 
banyak berada di luar rumah bersama dengan teman-teman sebayanya sebagai 
kelompok. Hubungan dengan teman sebaya memiliki proporsi yang lebih besar 
dibandingkan dengan kehidupan individu. Santrock (2007: 55) menyebutkan 
kawan-kawan sebaya (peers) adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia 
atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. 
Relasi yang dijalin dengan teman sebaya dapat memberikan dampak positif 
dan dampak negatif bagi remaja, karena remaja akan mengamati minat dan 
menirukan apa yang dilakukan oleh kawan-kawan sebayanya. Ditolak dan 
diabaikan oleh kawan sebaya dapat menyebabkan rasa kesepian dan dapat 
mendorong sikap bermusuhan. Menurut Kupersmidt & DeRoisee (Santrock, 2007: 
57) pengalaman ditolak dan diabaikan oleh kawan-kawan sebaya berkaitan 
dengan masalah kesehatan mental dan masalah kejahatan di masa selanjutnya. 
Remaja melakukan sebuah usaha agar tidak ditolak dan diabaikan teman-teman 
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sebayanya dengan melakukan konformitas untuk menyamakan persepsi agar 
diterima dalam kelompok. 
Konformitas sebenarnya terjadi karena remaja yang sedang berusaha mencari 
jati diri sehingga mencoba berbagai hal baru dari remaja lain yang sekiranya 
cocok dengan dirinya. Kecocokan tersebut akan menimbulkan sebuah hubungan 
yang lebih erat dengan remaja lain dan merasa mencapai sebuah keberhasilan 
dalam pergaulan. Keberhasilan dalam menjalin pergaulan dengan teman sebaya 
sangatlah diimpikan oleh remaja dan ditolak oleh kelompok adalah hukuman 
paling berat bagi remaja (Izzaty, 2013: 135). Namun demikian banyak remaja 
yang gagal dalam menjalin pergaulan dengan teman sebayanya. Kegagalan 
tersebut mendorong remaja melakukan konformitas-konformitas terhadap teman-
teman di sekitarnya, namun tidak jarang juga remaja dipaksa oleh teman-
temannya untuk mengikuti dan melakukan sesuatu yang sebenarnya tidak ingin 
dilakukan. Namun karena desakan-desakan tersebut menyudutkannya, maka 
remaja terpaksa melakukannya.  
Desakan-desakan yang diterima remaja dari teman-teman sebayanya untuk 
melakukan konformitas sangatlah kuat, sehingga remaja seringkali salah dalam 
mengambil sebuah keputusan. Perkembangan sikap konformis pada remaja dapat 
memberikan dampak yang positif maupun yang negatif bagi diri remaja (Yusuf, 
2011: 198). Perkembangan tersebut tergantung dari perilaku yang ditampilkan 
oleh kelompok yang diikuti remaja. Ketika remaja berada pada lingkungan 
kelompok yang positif, remaja akan terus mengembangkan sikap dan perilaku 
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yang positif. Namun, saat ini banyak remaja sering melakukan konformitas 
terhadap kelompok yang secara hukum dan moral tidak dapat 
dipertanggungjawabkan, misalnya menggunakan bahasa gaul, mencuri, 
melakukan perusakan, dan mempermainkan orang tua atau guru. Seperti dilansir 
dalam “detikHealth” pada Senin, 19 Januari 2015 tentang anak  baru gede (ABG) 
yang berdandan terlalu dewasa. Henny Wirawan (Psikolog klinis dan 
psikoterapis) menjelaskan bahwa remaja terbiasa mengikuti kebiasaan dan cara 
bertindak temannya, terutama teman yang lebih populer karena remaja ingin 
diterima dalam kelompoknya. Agustina (Psikolog Universitas Tarumanegara) juga 
menyampaikan hal yang sama bahwa hal tersebut dikarenakan oleh konformitas, 
remaja berusaha menjadi sama dengan teman di lingkungannya agar diterima. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti sewaktu melaksanakan PPL di 
SMP N 1 Pakem, peneliti menemukan fenomena-fenomena siswa yang 
berkonform yang sifatnya negatif. Contohnya yaitu sebuah “geng” yang cukup 
populer di kelas VIII yang memiliki prinsip satu untuk semua dan semua untuk 
satu. Seorang anggota dalam “geng” tersebut memiliki sebuah masalah percintaan 
dengan siswa lain. Siswa dalam “geng” tersebut merasa kesal dan menaruh 
kebencian terhadap temannya itu. Anggota lain dalam “geng” yang tidak memiliki 
masalah akan menampakkan sikap benci dan kesal kepada siswa tersebut sebagai 
tanda persahabatan dan kebersamaan.  
Fenomena lain yaitu kasus mencontek saat ulangan. Siswa tersebut tidak 
percaya diri ketika hendak mengerjakan ulangan, dan saat mengetahui temannya 
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mencontek, siswa tersebut semakin cemas akan memperoleh nilai yang jelek/ 
lebih rendah dari teman-temannya. Siswa tersebut berada dalam lingkungan 
kelompok yang negatif dan tidak memiliki rasa percaya diri, sehingga perilaku 
yang diikutinya juga negatif. Hal tersebut didorong pula oleh keinginan remaja 
untuk berhasil dalam pergaulan dengan teman-teman, yaitu dengan berperilaku 
sama untuk mendapatkan hasil yang sama. Dampak negatif yang ditimbulkan 
yaitu siswa akan memiliki kebiasaan buruk untuk terus melakukan kecurangan 
ketika ulangan. 
Fenomena lain yang juga terjadi di kelas VIII yaitu maraknya mengikuti 
budaya yang berbau korea, mulai dari menonton dan mengoleksi semua drama, 
membawa aksesoris seperti topi dan kacamata boyband/girlband ke sekolah dan 
memakaianya saat pelajaran maupun istirahat. Semula hanya satu sampai dua 
orang yang membawa, namun beberapa saat kemudian banyak yang membawa ke 
sekolah baik siswa laki-laki maupun perempuan. Remaja melakukan hal tersebut 
karena ingin terlihat keren, tidak ketinggalan mode, dan terlihat sama dengan 
teman-teman lain, serta agar mereka tidak dibilang kudet atau cupu. Remaja yang 
menyamakan diri dengan teman-temannya akan merasa aman dan nyaman dengan 
lingkungannya. Namun demikian kebiasaan tersebut akan memberikan dampak 
negatif bagi siswa tersebut dan juga siswa yang lain. Menonton dan mengoleksi 
drama korea akan menganggu dan menyita waktu belajar siswa, sehingga siswa 
tidak fokus dengan sekolahnya. Aksesoris yang digunakan di kelas saat pelajaran 
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berlangsung akan mengganggu proses belajar dan mengganggu kenyamanan 
siswa lain. 
Remaja yang berkonform terhadap teman sebayanya dapat disebabkan oleh 
berbagai macam faktor, dan salah satu faktor yang mempengaruhi timbulnya 
konformitas adalah kepercayaan diri yang dimiliki remaja. Sears, Freedman & 
Peplau (185: 80) mengatakan bahwa konformitas akan semakin meningkat ketika 
individu memiliki kepercayaan diri yang rendah. Kepercayaan diri yang rendah 
memberikan kemungkinan bahwa individu akan mengikuti perilaku individu lain 
dalam kelompok. Menurut Rintyastini & Charlotte (2006: 132) kepercayaan diri 
adalah sikap positif seorang individu untuk merasa memiliki kompetensi, mampu, 
yakin, dan percaya bahwa dia bisa mengembangkan penilaian positif terhadap diri 
sendiri ataupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Remaja yang 
percaya diri akan menampilkan sikap yang optimis dan selalu konsisten terhadap 
setiap keputusan yang diambilnya, serta tidak pernah ragu-ragu dalam bertindak. 
Sedangkan remaja yang kurang percaya diri biasanya tidak yakin terhadap diri 
sendiri, ragu-ragu dalam setiap tindakan, dan selalu bergantung pada orang lain, 
sehingga menyebabkan remaja tersebut mudah melakukan konform terhadap 
kelompok di lingkungan sekitarnya. Ketika kelompok yang ditiru tersebut 
menampilkan sikap dan perilaku yang negatif, maka remaja akan menampilkan 
hal yang negatif pula. 
Remaja yang memiliki kepercayaan diri rendah dan selalu berkonform pada 
kelompok yang negatif akan memberikan dampak yang buruk bagi diri remaja 
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dan lingkungan di sekitarnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Raharjo (2015), yang menyatakan bahwa kepercayaan diri 
memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku menyontek siswa. Rendahnya rasa 
percaya diri yang dimiliki siswa akan meningkatkan perilaku mencontek siswa, 
namun semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki siswa, perilaku mencontek 
akan semakin menurun. Penelitian tersebut menggambarkan bahwa kepercayaan 
diri sangat menentukan sikap dan perilaku setiap individu. Remaja yang memiliki 
kepercayaan diri rendah tidak yakin dengan kemampuannya sendiri dan tidak 
mampu mengambil keputusan untuk hidupnya. Remaja akan ragu-ragu dalam 
mengambil keputusan dan akan bergantung dengan teman-temannya saat 
mengambil keputusan bagi dirinya. Pada saat itulah konformitas terjadi, yaitu 
remaja akan meniru hal-hal negatif yang dilakukan teman di sekitarnya. Remaja 
dengan kepercayaan diri rendah akan mudah sekali mengikuti perilaku negatif 
kelompok yang berada di lingkungan sekitarnya, karena remaja tidak yakin 
terhadap kemampuan yang dimilikinya.  
Remaja yang memiliki kepercayaan diri rendah dan berada dalam lingkungan 
kelompok yang menampilkan sikap dan perilaku negatif, maka secara otomatis 
remaja akan berkonform terhadap sikap dan perilaku yang bersifat negatif 
tersebut.  
Bertitik tolak dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti apakah 
ada pengaruh kepercayaan diri terhadap konformitas teman sebaya pada siswa 
kelas VIII SMP N 1 Pakem.  
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka teridentifikasi 
beberapa masalah antara lain:  
1. Adanya siswa yang gagal dalam menjalin pergaulan dengan teman 
sebayanya. 
2. Siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem melakukan konformitas terhadap teman 
sebayanya karena desakan dari siswa lain. 
3. Terdapat siswa  kelas VIII SMP N 1 Pakem yang melakukan konformitas  
terhadap teman-teman sebaya yang menampilkan perilaku yang secara moral 
tidak dapat dipertanggungjawabkan. 
4. Adanya geng di kelas VIII SMP N 1 Pakem yang menampilkan sikap dan 
perilaku yang kurang terpuji. 
5. Adanya siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem yang mencontek karena meniru 
perilaku teman-temannya dan ingin mendapatkan nilai yang sama dengan 
teman-temannya. 
6. Adanya siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem yang membawa aksesoris 
berlebihan ke sekolah hanya karena tidak ingin ketinggalan mode dan ingin 
terlihat sama dengan teman lain. 
7. Belum diketahui pengaruh kepercayaan diri terhadap konformitas teman 
sebaya pada siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pokok permasalahan yang 
menjadi batasan yaitu pengaruh kepercayaan diri terhadap konformitas teman 
sebaya pada siswa kelas VIII di SMP N 1 Pakem. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh kepercayaan diri 
terhadap konformitas teman sebaya pada siswa kelas VIII di SMP N 1 Pakem? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
adanya pengaruh kepercayaan diri terhadap konformitas teman sebaya pada siswa 
kelas VIII di SMP N 1 Pakem. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 
pengetahuan, informasi, dan pemikiran, khususnya di bidang bimbingan dan 
konseling yang terkait dengan kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada siswa 
laki-laki maupun siswa perempuan akan pentingnya kepercayaan diri dalam 
menjalin hubungan dengan kelompok teman sebaya. 
b. Bagi guru 
Hasil dari penelitian ini diharapkan guru bisa memberikan bimbingan dan 
pendidikan tentang pentingnya kepercayaan diri kepada anak didik dalam 
berperilaku atau meniru kelompok sebaya. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar atau tolok 
ukur bagi peneliti-peneliti selanjutnya guna memperbaiki dan mengembangkan 
hasil penelitian yang sudah ada. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Menurut Rintyastini & Charlotte (2006: 132) kepercayaan diri adalah sikap 
positif seorang individu untuk merasa memiliki kompetensi, mampu, yakin, dan 
percaya bahwa dia bisa mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri 
ataupun terhadap lingkungan/ situasi yang dihadapinya. Individu yang percaya 
diri bukan berarti individu tersebut mampu melakukan segala sesuatunya seorang 
diri. Individu merasa yakin, mampu, percaya bahwa dirinya bisa, dan merasa 
memiliki kompetensi karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi, 
dan harapan yang realistis terhadap dirinya sendiri (Rintyastini & Charlotte, 2006: 
1 33). Kemampuan yang dimiliki tersebut akan membuat seseorang mampu 
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan. 
Lie (2003: 4) menyatakan percaya diri berarti yakin akan  kemampuannya 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan permasalahan. Kepercayaan diri akan 
membuat seseorang merasa dirinya berharga dan mempunyai kemampuan 
menjalani kehidupan, memperjuangkan berbagai pilihan dan membuat keputusan 
sendiri. Kehidupan yang dimiliki seseorang akan lebih terarah dan teratur dengan 
adanya kepercayaan diri. Rendahnya kepercayaan diri seseorang akan 
mengakibatkan hidup seseorang terombang-ambing karena tidak memiliki 
kemandirian dalam mengambil keputusan hidup, oleh karena itu seseorang harus 
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selalu menunjukkan kemampuan dalam dirinya dan tidak ragu-ragu dalam 
bertindak. 
Menurut Sukardi (Suryana & Bayu, 2010: 58) keyakinan diri yaitu orang 
yang menunjukkan selalu percaya pada kemampuan diri, tidak ragu-ragu dalam 
bertindak, bahkan memiliki kecenderungan untuk melibatkan diri secara langsung 
dalam berbagai situasi. Percaya pada kemampuan yang dimiliki adalah satu hal 
terpenting bagi seseorang. Individu yang percaya pada dirinya sendiri dan tidak 
ragu-ragu dalam bertindak akan menjadi individu yang mandiri karena mampu 
mengambil keputusan dalam hidup dan tidak bergantung pada orang lain. Individu 
mampu memadukan sikap dan keyakinan dalam hatinya sehingga mampu 
menghadapi suatu pekerjaan dalam hidupnya. 
Suryana & Bayu (2010: 169) menyatakan kepercayaan diri adalah sebuah 
paduan sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan 
dalam praktik sikap dan keyakinan ini merupakan sikap dan keyakinan untuk 
memulai, melakukan, dan meyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang dihadapi. 
Individu yang mampu memadukan antara sikap dan keyakinan yang ada di 
hatinya dan mengaplikasikannya dalam kehidupan akan menjadi lebih percaya 
diri. Individu dapat memulai dan melakukan segala sesuatu dalam hidupnya 
secara mandiri agar tugas atau pekerjaannya dapat terselesaikan. Paduan sikap dan 
keyakinan dalam diri seseorang akan mendorong seseorang menyelesaikan suatu 
pekerjaan. 
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Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang untuk merasa memiliki 
kompetensi, mampu, yakin, dan percaya bahwa seseorang bisa menyelesaikan 
masalah dengan menunjukkan selalu percaya pada kemampuan dan tidak ragu-
ragu dalam bertindak dengan cara memadukan sikap dan keyakinan yang ada 
dalam dirinya. 
 
2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 
Lauster (Gufron & Risnamita, 2014: 35) menjelaskan orang yang memiliki 
rasa percaya diri positif adalah sebagai berikut: 
a. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif tentang dirinya yang 
mencakup segala potensi yang ada dalam dirinya sehingga mampu 
melakukan sesuatu yang diinginkan dan mengerti apa yang harus dilakukan. 
b. Optimis, yaitu sikap positif yang berpandangan baik dalam menghadapi 
segala hal tentang dirinya dan kemampuan yang dimiliki. 
c. Obyektif, yaitu mampu memandang permasalahn sesuai dengan kebenaran, 
bukan menurut kebenaran pribadi atau pendapat sendiri. 
d. Bertanggung jawab, yaitu bersedia menanggung segala sesuatu yang telah 
menjadi konsekuensi atas apa yang telah diperbuat. 
e. Rasional dan realistis, yaitu memandang dan menganalisa masalah dengan 
menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 
kenyataan. 
13 
 
Lauster menyebutkan lima ciri-ciri orang yang memiliki rasa percaya diri 
positif yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung 
jawab, serta rasional dan relaistis. Angelis (2003: 58) juga menyebutkan beberapa 
aspek dari percaya diri, yaitu: 
a. Tingkah Laku 
Kepercayaan diri tingkah laku berhubungan dengan semua tingkah laku 
seseorang, seperti percaya bahwa dirinya mampu untuk bertindak dan 
menyelesaikan tugas-tugas mulai dari tugas yang sederhana sampai tugas yang 
rumit. Mengembangkan kepercayaan diri tingkah laku memiliki empat ciri 
penting yaitu keyakinan atas kemampuan sendiri untuk melakukan sesuatu, 
kemampuan untuk menindaklanjuti segala prakarsa sendiri secara konsekuen, 
kemampuan menanggulangi segala kendala, dan kemampuan untuk memperoleh 
bantuan. 
b. Emosi 
Kepercayaan diri emosi berhubungan dengan keyakinan dan kemampuan diri 
dalam menguasai segala sisi emosi yang ada dalam pribadi masing-masing 
individu. Individu dengan kepercayaan diri emosi yang tinggi akan mampu 
melindungi dirinya dari sakit hati, sehingga mampu mencapai kebahagiaan dalam 
kehidupan pribadi. Kepercayaan diri emosi memiliki ciri-ciri yakin terhadap 
kemampuann untuk mengetahui perasaan diri sendiri, kemampuan 
mengungkapkan perasaan diri sendiri, kemampuan untuk menyatukan diri dengan 
kehidupan orang-orang lain, dalam pergaulan yang positif dan penuh pengertian, 
14 
 
kemampuan untuk memperoleh rasa sayang, pengertian, dan segala situasi, 
khususnya di saat mengalami kesulitan, dan kemampuan mengetahui manfaat apa 
yang dapat disumbangkan kepada orang lain.  
c. Kerohanian (Spiritualitas) 
Kepercayaan diri spiritual merupakan kepercayaan diri yang paling penting 
dari ketiga jenis kepercayaan diri. Kepercayaan diri tingkah laku dan emosional 
dapat dikembangkan jika seseorang telah memiliki kepercayaan diri spiritual. 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti menggunakan aspek kepercayaan diri 
menurut Lauster (Gufron & Risnamita, 2014: 35) yaitu keyakinan akan 
kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab, serta rasional dan 
realistis. 
 
3. Karakteristik Kepercayaan Diri 
Menurut Lie (2003: 4) ciri-ciri perilaku yang mencerminkan percaya diri 
adalah: 
a. Yakin kepada diri sendiri 
b. Tidak bergantung pada orang lain 
c. Tidak ragu-ragu 
d. Merasa diri berharga 
e. Tidak menyombongkan diri 
f. Memiliki keberanian untuk bertindak 
Individu yang merasa yakin terhadap dirinya sendiri pasti tidak akan 
bergantung terhadap orang lain. Keberanian dalam mengambil keputusan 
membuat seseorang optimis, yakin dan tidak ragu-ragu dalam bertindak. Individu 
akan menganggap bahwa dirinya sangatlah berharga, sehingga setiap keputusan 
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yang diambil harus benar-benar atas kehendak hatinya, bukan karena perintah 
orang lain maupun hanya sekedar mengikuti orang yang ada disekitarnya. 
Kepercayaan diri tidak akan membuat seseorang menjadi sombong. Kemampuan 
yang dimiliki tidak diumbar dan tidak dipertontonkan kepada publik. Individu 
yang percaya diri akan mensyukuri atas apa yang dimiliki, bukan 
memamerkannya pada orang lain. 
Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
(Rintyastini & Charlotte, 2006: 134)  orang yang percaya diri memiliki beberapa 
karakter yaitu: 
a. Mampu mengontrol diri 
Individu yang mampu mengontrol diri tidak akan mudah putus asa ketika 
menghadapi sebuah hambatan. Emosi yang dimiliki relatif stabil dan tidak moody. 
Kepercayaan diri akan selalu mampu menahan seseorang dari perilaku-perilaku 
yang kurang terpuji dan merugikan. 
b. Menghargai orang lain 
Mampu menghargai perbedaan dengan orang lain adalah tanda seseorang 
yang memiliki kepercayaan diri. Orang tersebut mampu menjadi diri sendiri dan 
tidak mencemooh ketika orang lain berbeda dengan dirinya. 
c. Mengintrospeksi diri 
Individu yang mampu mengintrospeksi diri berarti individu tersebut memiliki 
kepercayaan diri. Kepercayaan diri yang melekat pada seseorang akan 
menjadikannya pribadi yang tidak pernah menyalahkan orang lain ketika 
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mendapat kegagalan dan tidak mudah menyerah pada keadaan, serta tidak 
bergantung pada orang lain. Rasa percaya diri selalu memandang keberhasilan 
atau kegagalan dalam hidupnya adalah usaha dirinya sendiri. 
d. Mengekspresikan diri 
Seseorang yang percaya diri selalu mampu menjadi diri sendiri dan tidak 
mudah mengubah pendapat atau pilihan hanya karena mengikuti pendapat banyak 
orang. Kehidupan yang dijalaninya akan selalu tampak ekspresif karena orang 
tersebut selalu mengekspresikan dirinya di manapun individu tersebut berada. 
e. Menggali potensi diri 
Kepercayaan diri yang dimiliki seseorang akan membuatnya selalu menggali 
dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Individu tidak ragu-ragu 
dalam melakukan sesuatu karena merasa memiliki kemampuan berdasarkan 
pengalaman yang pernah dialami. 
f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan 
situasi di luar dirinya 
Individu yang percaya diri akan terlihat dari cara pandang terhadap sesuatu, 
yaitu akan berpikir positif terhadap dirinya sendiri, orang lain dan situasi yang 
berada di luar dirinya. Kehidupan sehari-hari yang dijalaninya tidak pernah 
menampakkan sisi negatif dari suatu kejadian atau situasi yang berada di 
sekitarnya. 
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g. Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri 
Individu pasti memiliki sebuah harapan dalam hidupnya. Seseorang yang 
percaya diri tidak akan menampakkan sisi negatif ketika harapannya tidak 
terwujud, namun akan melihat sisi positif dari dirinya dan situasi yang terjadi. 
Orang yang memiliki rasa percaya diri selalu menunjukkan hal-hal yang 
positif, berbeda dengan orang yang terlalu percaya diri. Rintyastini & Charlotte 
(2006: 135) menyebutkan karakter seseorang yang terlalu percaya diri yaitu: 
a. Arogan 
Individu yang terlalu percaya diri sering memperlihatkan sikap arogan pada 
orang lain, tidak mau mengalah dan ingin menang sendiri, sehingga dirinya 
merasa sangat yakin tidak ada orang lain yang mampu melebihi kemampuannya 
dan sering kali terlihat sombong.  
b. Cuek dan tidak tahu malu 
Individu yang terlalu percaya diri biasanya cuek dan tidak memperdulikan 
orang-orang di sekitarnya, sehingga sering menampakkan sikap tidak sopan dan 
tidak tahu malu ketika berada dihadapan orang lain, serta sering melakukan hal-
hal negatif yang merugikan orang lain. 
c. Tidak menghargai dan melecehkan orang lain 
Orang yang terlalu percaya diri biasanya menganggap orang lain remeh dan 
tidak mau mendengarkan pendapatnya karena dianggap tidak berbobot. Orang 
tersebut juga menunjukkan ketidaksopanan di depan orang lain baik yang lebih 
muda, seusia, maupun yang lebih tua. 
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d. Tidak terlalu berani 
Individu yang terlalu percaya diri menampilkan sikap berani terhadap orang 
tua dan menentang nasihat-nasihat yang diberikan. Individu juga sering mengebut 
ketika berada di jalan raya tanpa takut akan mengalami kecelakaan. 
Seseorang yang terlalu percaya diri akan menimbulkan masalah bagi diri 
sendiri dan juga orang lain, sama halnya dengan orang yang kurang percaya diri. 
Rintyastini  & Charlotte (2006: 135) menyebutkan karakteristik seseorang yang 
kurang percaya diri yaitu: 
a. Minder 
Individu yang kurang percaya diri akan merasa minder dan kurang dari orang 
lain, sehingga mengakibatkan individu tersebut tidak mudah bergaul dengan 
teman-temannya, dan sering merasa tidak pantas berada dan bersama dengan 
teman-temannya. 
b. Kesepian 
Rasa kesepian dalam hidup akan selalu dirasakan oleh seseotang Individu 
yang kurang percaya diri karena individu tersebut sering menolak ajakan teman-
temannya dan jarang berkumpul dengan teman lain. 
c. Terasing 
Individu yang kurang percaya diri merasa terasingkan dari teman-temannya 
karena beranggapan bahwa dirinya berbeda, lebih rendah dari orang lain, dan 
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sering kesulitan melakukan hal-hal yang dilakukan oleh orang lain. Individu 
merasa bahwa dirinya bukan bagian dari teman-teman atau kelompoknya. 
d. Stres 
Seseorang yang tidak memiliki kepercayaan diri dalam dirinya akan selalu 
beranggapan bahwa dirinya selalu memiliki kekurangan dan memandang orang 
lain penuh dengan kelebihan. Penilaian-penilain negatif tersebut akan 
menggiringnya ke dalam situasi tertekan dan dapat mengakibatkan stres. 
e. Gugup dan sering salah mengambil keputusan 
Individu yang kurang percaya diri sering kali salah dalam mengambil 
keputusan, hal itu disebabkan oleh penilain pribadi yang keliru. 
 
4. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Rasa percaya diri tidak tumbuh dan terbentuk begitu saja di dalam diri 
seseorang, melainkan melalui sebuah proses tertentu sehingga terbentuklah 
sebuah kepercayaan diri. Gufron & Risnamita (2014: 37) menyebutkan faktor 
yang mempengaruhi terbentuknya kepercayaan diri adalah konsep diri, harga diri, 
pengalaman, dan pendidikan. 
a. Konsep diri 
Konsep diri terbentuk dari interaksi yang terjadi dalam suatu kelompok, 
kemudian interaksi tersebut membentuk sebuah kepercayaan dalam diri 
seseorang. 
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b. Harga diri 
Harga diri merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri, yang 
terbentuk dari konsep diri yang dimiliki. Konsep diri positif akan membentuk 
harga diri yang positif pula. 
c. Pengalaman 
Pengalaman hidup dapat mempengaruhi munculnya kepercayaan diri pada 
seseorang namun dapat pula menjadi sumber penurunan kepercayaan diri. 
Pengalaman masa lalu sangat penting untuk mengembangkan kepribadian 
seseorang. 
d. Pendidikan 
Individu yang memiliki pendidikan yang tinggi cenderung lebih percaya diri 
dalam mengambil keputusan dan tidak bergantung pada orang lain dibandingkan 
dengan individu yang pendidikannya lebih rendah. 
 
5. Proses Terbentuknya Kepercayaan Diri 
Percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, terdapat proses 
tertentu di dalam pribadinya sehingaa terjadilah pembentukan rasa percaya diri. 
Hakim (2002: 6) menyebutkan secara garis besar rasa percaya diri terbentuk pada 
seseorang melalui empat proses yaitu: 
a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan 
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
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b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya yang 
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan 
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
c. Pemahaman dan reaksi-reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau 
rasa sulit menyesuaikan diri. 
d. Pengalaman dalam menjalankan berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembentukan 
kepercayaan diri berkembang sesuai dengan proses perkembangan yang 
melahirkan kelebihan-kelebihan, pemahaman terhadap kelebihan-kelebihan yang 
melahirkan keyakinan kuat, dan pemahaman terhadap kelemahan-kelemahan agar 
tidak rendah diri, sehingga secara keseluruhan mampu menjalankan berbagai 
aspek kehidupan.  
 
6. Manfaat Memiliki Kepercayaan Diri 
Memiliki rasa percaya diri memberikan banyak manfaat, salah satunya yaitu 
seseorang bisa bergaul dengan siapa saja. Rasa percaya diri akan mendorong 
seseorang untuk melakukan hubungan dan berkomunikasi dengan orang lain. 
Tanpa kepercayaan diri seseorang akan mengalami sebuah kegagalan. Setiap 
orang pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, namun 
seringkali seseorang tidak dapat menerima kekurangan yang ada dalam dirinya. 
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Seseorang yang tidak memiliki rasa percaya akan selalu melihat dirinya kurang 
dan akan selalu tenggelam dalam kekurangan tersebut. Hal itulah yang harus kita 
hindari. Kekurangan yang ada dalam diri harus kita tutupi dengan kelebihan yang 
kita miliki. Bermodalkan kepercayaan diri kita mampu meraih kesuksesan 
(Rintyastini & Charlotte, 2006: 132). Seseorang yang percaya diri akan mampu 
bergaul dengan siapa saja dan mampu meraih kesuksesan. 
Rasa percaya diri berasal dari tekad yang kuat dari diri sendiri untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan (Angelis, 2005: 29). Rasa percaya diri akan 
menimbulkan rasa aman bagi setiap individu, sehingga individu akan 
menampakkan sikap dan tingkah laku yang tenang, tidak mudah bimbang atau 
ragu-ragu, tidak mudah gugup, dan tegas.  
 
B. Kajian tentang Konformitas Teman Sebaya 
1. Pengertian Teman Sebaya 
Santrock (2007: 55) menyebutkan kawan-kawan sebaya (peers) adalah anak-
anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih 
sama. Usia remaja biasanya berada pada rentang usia 12 tahun sampai 21 tahun 
dan masih berada pada tahap pencarian jati diri. Remaja sering menyebut bahwa 
dirinya senasib dan seperjuangan dengan teman-teman sebayanya dalam banyak 
hal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hans Sebald (Yusuf, 2012: 60) 
menyatakan bahwa teman sebaya lebih memberikan pengaruh dalam memilih: 
cara berpakaian, hobi, perkumpulan (club), dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 
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2. Fungsi Teman Sebaya 
Remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima oleh kawan 
sebaya atau kelompok (Santrock, 2007: 55). Kebutuhan yang kuat tersebut akan 
membuat remaja berusaha menjadi yang terbaik. Remaja akan merasa senang 
ketika mereka diterima oleh temen-temen sebanyanya, namun akan sangat 
tertekan dan cemas ketika mereka dikeluarkan dan diremehkan oleh teman-teman 
sebanyanya. Santrock (2007: 55) menyebutkan fungsi terpenting dari kelompok 
teman sebaya adalah sebagai sumber informasi mengenai dunia di luar keluarga. 
Remaja akan mengetahui dan mempelajari bahwa apa yang dilakukannya itu lebih 
baik, sama baik, atau kurang baik, karena mereka memperoleh umpan balik 
mengenai kemampuannya dari teman-teman sebayanya. 
Santrock (2002: 219) juga menyebutkan fungsi teman sebaya adalah sebagai 
sumber kognitif untuk pemecahan masalah dan perolehan pengetahuan, dan 
sumber emosional untuk mengungkapkan ekspresi dan identitas diri. 
 
3. Pengertian Konformitas 
Baron & Byrne (2003: 53) menyebutkan bahwa konformitas adalah suatu 
jenis pengaruh sosial di mana individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka 
agar sesuai dengan norma sosial yang ada. Individu mendapatkan suatu pengaruh 
sosial dari lingkungan sekitarnya, baik pengaruh positif maupun yang negatif. 
Individu sengaja mengubah sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma 
yang ada di sekitarnya dan agar terlihat selaras dengan orang lain. 
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Myers (2014: 252) menyatakan bahwa konformitas (conformity) adalah 
perubahan perilaku atau kepercayaan agar selaras dengan orang lain. Individu 
mengubah kepercayaannya agar selaras dengan orang-orang yang ada di dekatnya. 
Individu akan merasakan ada suatu desakan dari orang-orang sehingga harus 
melakukan perubahan tersebut. 
Santrock (2007: 60) menyatakan bahwa konformitas (conformity) terjadi 
apabila individu mengadopsi sikap atau perilaku orang lain karena merasa didesak 
orang lain (baik desakan nyata atau hanya bayangannya saja). Individu yang 
merasa didesak oleh orang lain akan mengadopsi sikap dan perilaku sehingga 
meniru apapun yang dilakukan orang lain. Individu tersebut melakukan perubahan 
agar dapat selaras dengan standar kelompok. 
King (2010: 203) menyebutkan konformitas (conformity) adalah perubahan 
dalam perilaku seseorang untuk menyelaraskan lebih dekat dengan standar 
kelompok. Individu yang menyeleraskan perilaku dan tingkah lakunya dengan 
standar kelompok akan merasa aman dan nyaman, hal tersebut yang mendorong 
individu untuk sama dengan kelompok. Meskipun konformitas memiliki beberapa 
konotasi yang tidak menyenangkan atau tidak menarik, konformitas tidaklah 
seluruhnya perilaku yang negatif. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
konformitas teman sebaya adalah suatu jenis pengaruh sosial di mana individu 
mengubah sikap dan tingkah laku agar selaras dengan orang lain karena merasa 
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didesak orang lain (baik desakan nyata atau hanya bayangannya saja), dan agar 
individu tersebut selaras dengan standar dalam kelompoknya. 
 
4. Aspek-Aspek Konformitas 
Sears, Freedman & Peplau (1985: 85) menyebutkan beberapa aspek dari 
konformitas, yaitu (a) kekompakan, (b) kesepakatan, dan (c) ketaatan. 
a. Aspek Kekompakan 
Konformitas dipengaruhi oleh eratnya hubungan antara individu dengan 
kelompoknya. Kekompakan digunakan untuk menyebutkan jumlah kekuatan yang 
menyebabkan orang tertarik pada suatu kelompok dan membuatnya ingin tetap 
menjadi anggotanya. Semakin besar rasa suka anggota yang satu terhadap anggota 
yang lain, dan semakin besar harapan untuk memperoleh manfaat dari 
keanggotaan kelompok, serta semakin besar kesetiaan mereka, akan semakin 
kompak kelompok itu. 
b. Aspek Kesepakatan 
Kesepakatan pendapat kelompok dapat menimbulkan sebuah konformitas. 
Individu-individu yang dihadapkan pada keputusan kelompok yang sudah bulat 
akan mendapatkan tekanan sehingga individu tersebut harus menyesuaikan diri 
dengan kelompoknya. Kelompok yang semakin bersatu akan semakin tinggi 
tingkat konformitasnya. 
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c. Aspek Ketaatan 
Konformitas merupakan bagian dari persoalan bagaimana membuat individu 
rela melakukan sesuatu yang sebenarnya tidak ingin mereka lakukan. Salah satu 
cara untuk menimbulkan ketaatan adalah dengan meningkatkan tekanan terhadap 
individu untuk menampilkan perilaku yang diinginkan melalui ganjaran, 
hukuman, atau ancaman. Ketaatan juga dapat dipengaruhi melalui peniruan atau 
imitasi, yaitu individu cenderung melakukan apa yang mereka lihat yang 
dilakukan oleh orang lain. 
 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konformitas 
Menurut Sears, Freedman & Peplau (1985: 80) hal-hal yang mempengaruhi 
adanya konformitas teman sebaya yaitu: 
a. Kurangnya informasi 
Sumber informasi terpenting adalah orang lain. Orang lain sering mengetahui 
sesuatu yang tidak kita ketahui. Individu yang kekurangan informasi akan 
melakukan konformitas agar memperoleh manfaat dari pengetahuan orang lain. 
Individu akan semakin meningkatkan konformitasnya didasarkan pada mutu 
informasi yang dimiliki orang lain dan besarnya kepercayaan diri terhadap 
penilaian dirinya sendiri. 
b. Kepercayaan terhadap kelompok 
Faktor utama seseorang mempercayai kelompoknya adalah besar-kecilnya 
kepercayaan seseorang terhadap informasi yang dimiliki oleh kelompok. Semakin 
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besar kepercayaan yang dimiliki seseorang terhadap suatu informasi yang dimiliki 
kelompok maka semakin besar pula kemungkinan untuk menyesuaikan diri 
terhadap kelompok. Individu yang menganggap kelompoknya selalu benar dan 
kelompok memiliki informasi penting yang belum dimiliki individu, maka 
individu tersebut akan melakukan apapun yang dilakukan olek kelompoknya 
tanpa memperdulikan pendapatnya sendiri. Faktor tersebut yang menyebabkan 
konformitas akan semakin meningkat. 
c. Kepercayaan yang lemah terhadap penilaian sendiri 
Konformitas akan semakin meningkat ketika individu memiliki kepercayaan 
yang rendah terhadap penilaiannya sendiri. Keyakinan individu terhadap 
kecakapannya tersebut dipengaruhi oleh tingkat penilaian yang dibuat oleh 
individu tersebut. Penilaian yang sulit terhadap kecakapan akan membuat rasa 
percaya diri yang rendah dan semakin besar kemungkinan bahwa individu 
tersebut akan mengikuti penilaian orang lain. 
d. Rasa takut terhadap celaan sosial 
Rasa takut terhadap celaan sosial merupakan alasan yang kuat individu 
berkonformis. Individu tidak ingin terlihat berbeda dari kelompoknya dan 
berusaha menjadi sama dengan mengikuti apa yang dilakukan kelompok. Hal 
tersebut dilakukan hanya demi memperoleh persetujuan dari kelompok 
e. Rasa takut terhadap penyimpangan 
Faktor dasar individu berkonformis adalah rasa takut dipandang sebagai 
orang yang menyimpang. Orang yang berbeda dari kelompok biasanya dianggap 
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menyimpang oleh orang lain. Individu ingin disukai, diperlakukan baik, dan 
diterima oleh kelompok adalah penyebab orang-orang menyesuaikan diri dengan 
kelompok. Individu yang tidak mau mengikuti sesuatu yang berlaku di dalam 
kelompok akan mengalami akibat yang tidak menyenangkan. Rasa takut yang 
semakin tinggi dalam diri individu  akan semakin tinggi pula tingkat 
konformitasnya. 
Sears menyebutkan ada lima faktor yang mempengaruhi konformitas, 
sedangkan Baron & Byrne (2003: 56) dalam bukunya yang berjudul “Psikologi 
Sosial” menyebutkan ada enam faktor yang mempengaruhi konformitas, yaitu: 
a. Kohesivitas 
Kohesivitas adalah derajat ketertarikan yang dirasa oleh individu terhadap 
suatu kelompok, semakin tinggi kohesivitas semakin tinggi pula konformitas. 
b. Ukuran kelompok 
Konformitas akan meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah anggota 
kelompok, sehingga semakin besar ukuran suatu kelompok semakin besar pula 
kecenderungan untuk ikut serta. 
c. Norma sosial deskriptif dan injungtif 
Norma sosial deskriptif adalah norma yang hanya mendeskripsikan apa yang 
sebagian besar orang lakukan pada situasi tertentu, sedangkan norma sosial 
injungtif menetapkan apa yangharus dilakukan pada situasi tertentu. 
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d. Pengaruh sosial normatif 
Pengaruh sosial normatif merupakan sumber konformitas yang disebabkan 
karena adanya keinginan untuk disukai dan rasa takut akan penolakan, yang 
meliputi perubahan tingkah laku untuk memenuhi harapan orang lain. 
e. Keinginan untuk merasa benar  
Keinginan untuk merasa benar termasuk dalam pengaruh sosial 
informasional, yaitu didasarkan pada kecenderungan untuk bergantung pada orang 
lain sebagai sumber infosmasi tentang berbagai aspek dunia sosial. 
f. Konsekuensi kognitif dari mengikuti kelompok 
Individu yang membenarkan konformitas biasanya melakukan konformitas 
dengan senanghati dan menyimpulkan bahwa dirinya salah dan orang lain yang 
benar. Tetapi banyak orang yang menganggap bahwa menuruti tekanan kelompok 
adalah hal yang sulit, sehingga sering merasa bahwa penilaiannya benar, namun 
ketika mereka tidak ingin berbeda dengan kelompok, mereka bertingkah laku 
secara tiak konsisten dengan belief  pribadinya. 
 
6. Bentuk-Bentuk Konformitas 
Myers (2014: 253) menyebutkan ada 3 bentuk dari konformitas, yaitu: 
a) Pemenuhan (Compliance) 
Konformitas compliance adalah konformitas yang terjadi karena tekanan 
sosial dari suatu kelompok ketika seseorang merasa ditolak, sehingga orang 
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tersebut menyetujui suatu harapan atau permintaan tanpa meyakini apa yang 
dilakukannya. 
b) Kepatuhan (Obedience) 
Konformitas obedience adalah konformitas yang terjadi karena seseorang 
bertindak sesuai dengan perintah atau petunjuk langsung. 
c) Penerimaan (Acceptance). 
Konformitas acceptance adalah konformitas yang melibatkan tindakan dan 
keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang pada awalnya dipertanyakan, namun 
agar sesuai dengan tekanan sosial individu tersebut mempercayainya. 
 
7. Efek Konformitas 
Konformitas dapat memberikan dampak pada sikap dan perbuatan remaja 
sehari-hari. Menurut (Yusuf, 2012: 198) perkembangan sikap konformis pada 
remaja dapat memberikan dampak yang positif maupun yang negatif bagi diri 
remaja. Dampak positif maupun dampak negatif dari konformitas tersebut 
tergantung dengan siapa dan di mana remaja yang bersangkutan berada. Apabila 
remaja yang bersangkutan berada pada lingkungann yang kondisinya baik, seperti 
lingkungan agamis, penuh kedisiplinan, penuh ketertiban, dan aturansosialnya 
baik, maka remaja akan mengikuti dan menyesuaikan dengan lingkungannya. 
Namun apabila remaja yang bersangkutan berada di lingkungan pergaulan yang 
cenderung negatif seperti merokok, kenakalan, geng-gengan, dan urak-urakan dan 
remaja yang bersangkutan tidak mampu membendungnya maka akan memperoleh 
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tekanan yang pada akhirnya terpengaruh dan ikut-ikutan pada aktivitas kelompok 
tersebut. 
Myers (2014: 279) juga mengatakan bahwa konformitas dapat memiliki efek, 
yaitu ketika individu berada pada kelompok dengan susra bulat, itu adalah 
kekuatan sosial makan individu yang suaranya paling berbeda tidak dapat 
bertahan lama dan akibatnya mereka akan merasa tertekan dan menyerah kepada 
kelompok. Hal tersebut dapat membatasi kreativitas yang dimiliki individu dan 
menghilangkan individualitas. 
 
C. Kajian tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Hall (Santrock, 2003: 10) menyebut remaja adalah masa antara usia 12 
sampai 23 dan penuh dengan topan dan tekanan. Topan dan tekanan adalah masa 
goncangan yang ditandai dengan konflik dan perubahan suasan hati. 
Menurut Santrock (2003: 26) remaja diartikan sebagai masa perkembangan 
transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 
kognitif dan sosial-emosional. Perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional 
yang terjadi berkisar dari perkembangan fungsi, proses berpikir abstrak sampai 
pada kemandirian. Santrock menyebutkan masa remaja dimulai dari usia 10 
sampai 13 tahun dan berakhir antara usia 18 sampai 22 tahun. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah masa 
perkembangan transisi masa anak dan masa dewasa dengan perubahan biologis, 
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kognitif, dan sosial-emosional yang terjadi  antara usia 12 sampai 23 tahun, dan 
merupakan masa yang penuh dengan topan dan tekanan. 
 
2. Ciri-Ciri Remaja 
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan 
periode sebelum dan sesudahnya. Harlock (1980: 207) menyebutkan beberapa 
ciri-ciri masa remaja yaitu: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Masa remaja dianggap sebagai masa yang penting karena masa tersebut 
memberikan efek yang langsung terhadap sikap dan tingkah laku individu. Masa 
remaja membentuk tingkah laku baru yang memberikan akibat jangka panjang. 
Masa remaja merupakan periode penting karena di dalamnya terdapat periode 
pertumbuhan dan perkembangan yang memberikan efek pada fisik dan 
psikologis.Masa remaja sebagai periode peralihan yaitu terjadinya peralihan dari 
tahap perkembangan sebelumnya ke tahap selanjutnya. Peralihan tersebut bukan 
berarti memutus maupun merubah, akan tetapi remaja mengganti perilaku dan 
sikap yang ditinggalkannya. Masa yang sudah ditinggalkannya tersebut akan 
menentukan pola sikap dan perilaku baru bagi remaja dan menjadi ciri khas masa 
remaja. 
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Periode perubahan pada masa remaja yang terjadi pada sikap dan perilaku 
sejajar dengan perubahan fisiknya. Perubahan fisik yang terjadi dengan pesat akan 
membuat perubahan sikap dan perilaku yang pesat pula, dan sebaliknya. 
Perubahan yang bersifat universal tersebut ada lima yaitu meningginya emosi, 
perubahan tubuh, perubahan minat dan pola perilaku, perubahan nilai-nilai, dan 
bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan.  
 
3. Tugas-Tugas Perkembangan Masa Remaja 
 Willian Kay (Yusuf, 2012: 72) mengemukakan tugas-tugas perkembangan 
remaja, yaitu: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup (Weltanschauung) 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuian diri (sikap/ perilaku) 
kekanak-kanakan. 
Isyarat kunci bagi ketepatan perkembangan adalah kemampuan remaja untuk 
menemukan sumber-sumber dan cara-cara untuk memperoleh kebutuhan-
kebutuhan. Remaja yang mampu menuntaskan tugas-tugas perkembangannya 
berarti remaja tersebut sudah menemukan kunci ketepatan dalam 
perkembangannya. Self-realization penting bagi remaja. Remaja membutuhkan 
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upaya mengeksplorasi dan belajar agar dapat bergerak ke arah self-realization, 
sebab remaja merupakan gerakan yang berkesinambungan dari masa anak ke 
masa dewasa. 
Hurlock (Ali & Asrori, 2008: 10) menyebutkan tugas-tugas perkembangan 
masa remaja adalah sebagai berikut: 
a. Mampu menerima keadaan fisiknya. 
b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa. 
c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 
berlainan jenis. 
d. Mencapai kemandirian emosional. 
e. Mencapai kemandirian ekonomi. 
f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat. 
g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang 
tua. 
h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk 
memasuki dunia dewasa. 
i. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan. 
j. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan 
keluarga. 
Tugas-tugas perkembangan remaja berkaitan dengan perkembangan kognitif, 
sehingga diperlukan kemampuan kreatif remaja untuk dapat memenuhi dan 
melaksanakan tugas perkembangan tersebut. Havighurst (Yusuf, 2012: 74) juga 
menyebutkan tugas-tugas perkembangan remaja, yaitu: 
a. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya 
Tujuan utama dalam tugas perkembangan ini adalah untuk belajar melihat 
kenyataan sebagai anak wanita atau laki-laki, berkembang menjadi orang dewasa 
diantara orang dewasa lainnya, dan belajar bekerja sama dengan orang lain dalam 
mencapai tujuan bersama. 
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b. Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita 
Remaja dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita 
dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. 
c. Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif 
Tugas perkembangan ini bertujuan agar remaja merasa bangga, atau bersikap 
toleran terhadap fisiknya, menggunakan dan memelihara fisiknya secara efektif, 
dan merasa dengan fisiknya tersebut. 
d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan dewasa lainnya 
Tujuan dari tugas perkembangan ini adalah membebaskan diri dari sikap dan  
perilaku yang kekanak-kanakan, mengembangkan cinta kasih kepada orang tua, 
dan mengembangkan sikap respek terhadap orang dewasa lainnya. 
e. Mencapai jaminan kemandirian ekonomi 
Tujuan tugas perkembangan ini yaitu agar remaja merasa mampu 
menciptakan suatu kehidupan (mata pencaharian). 
f. Memilih dan mempersiapkan karier (pekerjaan) 
Remaja mampu memilih suatu pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya 
merupakan tujuan dari tugas perkembangan ini. Tujuan lain yaitu remaja 
mempersiapkan diri agar memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk 
memasuki pekerjaan tersebut. 
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g. Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga 
Remaja mampu mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan, hidup 
berkeluarga,dan memiliki anak, dan memperoleh pengetahuan yang tepat tentang 
pengelolaan keluarga dan pemeliharaan anak. 
h. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang 
diperlukan warga negara 
Tugas perkembangan ini bertujuan yaitu remaja mengembangkan konsep-
konsep hukum, pemerintahan, ekonomi, politik, geografi, hakikat manusia, dan 
lembaga-lembaga sosial yang cocok dengan dunia modern, dan mengembangkan 
keterampilan berbahasa dan kemampuan berpikir. 
i. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial 
Tujuan tugas ini adaah berpartisipasi sebagai orang dewasa yang bertanggung 
jawab sebagai masyarakat, dan memperhitungkan nilai-nilai sosial dalam tingkah 
lakunya. 
j. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai petunjuk/ 
pembimbing dalam bertingkah laku 
Remaja membentuk seperangkat nilai yang mungkin bisa direalisasikan, 
mengembangkan hubungan dengan sesama manusia, dan memahami gambaran 
hidup dan nilai-nilai yang dimiliki. 
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k. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Tujuannya adalah mencapai kematangan sikap, kebiasaan dan pengembangan 
wawasan dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan bertaqwa kepada Tuhan 
dalam kehidupan sehari-hari baik pribadi maupun sosial. 
 
4. Karakteristik Perkembangan Remaja 
Karakteristik umum perkembangan remaja adalah bahwa remaja merupakan 
peralihan dari masa anak menuju masa dewasa sehingga seringkali menunjukkan 
sifat-sifat karakteristik. 
Menurut Ali & Asrori (2008: 16) ada beberapa karakteristik umum yang 
ditunjukkan oleh remaja, yaitu kegelisahan, pertentangan, mengkhayal, aktivitas 
berkelompok, dan keinginan mencoba segala sesuatu. 
a. Kegelisahan 
Remaja seringkali diliputi oleh perasaan-perasaan gelisah. Perasaan gelisah 
tersebut bersumber dari ketidaksesuaian antara kemampuan yang dimiliki dengan 
berbagai keinginan untuk terlihat idealis. Kemampuan yang dimiliki remaja belum 
memadai untuk mewujudkan angan-angan tersebut. 
b. Pertentangan 
Remaja sering mengalami kebingungan karena sering terjadi pertentangan 
pendapat dengan orang tua. Pertentangan tersebut mengakibatkan remaja untuk 
melepaskan diri dengan orang tua, namun karena remaja masih belum mampu 
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untuk mandiri dan berdiri sendiri dalam soal keuangan mengakibatkan remaja 
menjadi kebingungan. 
c. Mengkhayal 
Remaja memiliki banyak keinginan namun belum mampu untuk 
mewujudkannya karena terkedala oleh biaya. Kendala tersebut mengakibatkan 
remaja mengkhayal, mencari kepuasan, dan bahkan menyalurkannya melalui 
dunia fantasi. 
d. Aktivitas berkelompok 
Remaja seringkali menemukan jalan keluar dari masalahnya ketika remaja 
berkumpul dengan teman-teman sebayanya. Remaja melakukan kegiatan 
berkelompok untuk sekedar berbagi cerita atau masalah dan mencari jalan keluar 
bagi masalah yang dialami. 
e. Keinginan mencoba segala sesuatu 
Remaja memiliki rasa keingintahuan yang sangat tinggi. Remaja sering 
mencoba hal-hal baru yang belum pernah dilakukannya. Remaja juga sering 
sembunyi-sembunyi melakukan perbuatan yang kurang terpuji seperti yang 
dilakukan oleh orang dewasa, karena remaja pada dasarnya memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi. 
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D. Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Konformitas Teman Sebaya pada 
Siswa Kelas VIII SMP N 1 Pakem 
Siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem harus menumbuhkan sikap percaya diri 
dalam dirinya agar dapat mengurangi sikap konformis terhadap teman-teman 
sebayanya, terutama konformitas yang bersifat negatif. Kepercayaan diri yang 
semakin tinggi yang dimiliki siswa maka semakin rendah sikap konformis yang 
terjadi, namun sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri yang dimiliki siswa 
maka semakin tinggi konformitas terhadap teman-teman sebayanya. Teori yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah teori kepercayaan diri dari Lauster, sedangkan 
untuk konformitas teman sebaya adalah teori Sears, Freedman & Peplau.  
Konformitas teman sebaya ialah suatu jenis pengaruh sosial di mana individu 
mengubah sikap dan tingkah laku agar selaras dengan orang lain karena merasa 
didesak orang lain (baik desakan nyata atau hanya bayangannya saja), dan agar 
individu tersebut selaras dengan standar dalam kelompoknya. 
Sears, Freedman & Peplau (1985: 85) mengemukakan bahwa konformitas 
memiliki 3 aspek, yaitu: 
1. Kekompakan (rasa suka anggota yang satu terhadap anggota yang lain, 
harapan memperoleh manfaat dari keanggotaan kelompok, dan kesetiaan 
anggota) 
2. Kesepakatan (menyesuaikan pendapat) 
3. Ketaatan (meningkatkan tekanan terhadap individu untuk menampilkan 
perilaku yang diinginkan dan imitasi) 
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Ciri-ciri yang tampak pada remaja yang berkonformis yaitu besarnya rasa 
suka anggota yang satu terhadap anggota yang lain. Remaja senang mengikuti 
penampilan dan kegiatan yang sama dengan teman-teman di kelompoknya. 
Kekompakan dalam kelompok terbentuk karena mereka memiliki harapan 
memperoleh manfaat dari keanggotaan kelompok dan kesetiaan antar anggota. 
Remaja menyetujui keputusan, menyamakan pendapat, dan mempercayai 
pandangan kelompok untuk memperoleh sebuah kesepakatan. Konformitas juga 
ditandai dengan adanya ketaatan. Individu yang tidak taat terhadap kelompok 
akan mendapatkan ganjaran, hukuman, dan ancaman dari teman-teman dalam 
kelompoknya. Adanya tekanan tersebut menyebabkan individu menyamakan diri 
dengan imitasi terhadap perilaku dan penampilan teman-teman dalam 
kelompoknya. 
Remaja yang melakukan konformitas biasanya tidak menyadari dengan jelas 
apa yang menyebabkannya berkonformis. Penting bagi remaja untuk bisa 
menanggapi secara positif desakan-desakan yang terjadi. Kepercayaan diri dapat 
dikatakan sangat berpengaruh dalam menanggapi desakan-desakan dari 
lingkungan sosial. Kepercayaan diri memberikan kontribusi rasa optimis pada 
remaja untuk mengambil keputusan dengan tepat dan benar. Lauster (Gufron, 
2014: 35) menyebutkan 5 aspek kepercayaan diri, yaitu: 
1. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif tentang dirinya yang 
mencakup segala potensi yang ada dalam dirinya sehingga mampu 
melakukan sesuatu yang diinginkan dan mengerti apa yang harus dilakukan 
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2. Optimis, yaitu sikap positif yang berpandangan baik dalam menghadapi 
segala hal tentang dirinya dan kemampuan yang dimiliki. 
3. Obyektif, yaitu mampu memandang permasalahn sesuai dengan kebenaran, 
bukan menurut kebenaran pribadi atau pendapat sendiri. 
4. Bertanggung jawab, yaitu bersedia menanggung segala sesuatu yang telah 
menjadi konsekuensi atas apa yang telah diperbuat. 
5. Rasional dan realistis, yaitu memandang dan menganalisa masalah dengan 
menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 
kenyataan. 
Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya, kepercayaan diri 
akan mengurangi sikap konformis pada remaja. Kepercayaan diri dapat 
memberikan banyak manfaat bagi remaja terutama dalam pergaulan dengan 
remaja lain. Remaja yang percaya diri akan mudah bergaul dengan siapa saja 
karena mampu melakukan komunikasi dengan baik. Manfaat lain yaitu remaja 
akan merasa aman karena mampu melakukan segala sesuatunya tanpa dipengaruhi 
oleh orang lain. Remaja akan merasa tenang, tidak ragu-ragu, tidak mudah gugup, 
dan tenang dalam menghadapi segala situasi dalam hidup. Pemaparan tersebut 
membuat peneliti berasumsi bahwa terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap 
konformitas teman sebaya. 
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Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Konformitas Teman Sebaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
   dipengaruhi 
   mempengaruhi 
Gambar 1. Kerangka Berfikir  
Kegagalan Pergaulan 
1. Tidak diterima kelompok 
2. Merasa tidak memiliki teman 
3. Kesepian dan terabaiakan 
Konformitas 
1. Aspek kekompakan 
2. Aspek kesepakatan 
3. Aspek ketaatan 
Kepercayaan Diri 
Konformitas pada teman 
sebaya rendah 
Konformitas pada teman 
sebaya  tinggi 
Tinggi Rendah 
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E. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang negatif dan 
signifikan kepercayaan diri terhadap konformitas teman sebaya pada siswa kelas 
VIII SMP N 1 Pakem. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data 
yang terkumpul berupa angka-angka yang kemudian akan dianalisis. Analisis data 
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2016: 51). 
Penelitian ini merupakan penelitian regresi dan bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari satu variabel terhadap variabel lain serta mengetahui besarnya 
pengaruh tersebut. 
Jenis penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepercayaan diri terhadap 
konformitas teman sebaya pada siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem dan mengetahui 
besarnya pengaruh tersebut. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 
61). Variabel penelitian yang diajukan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel, yaitu: 
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1. Variabel bebas (independent variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2016: 61). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri. 
2. Variabel terikat (dependent variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016: 61). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah konformitas teman sebaya. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Pakem, yaitu salah satu SMP yang ada di 
Kabupaten Sleman yang terletak di Jalan Kaliurang Kilometer 17, Kelurahan 
Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2016: 117) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
N 1 Pakem. Berikut adalah populasi penelitian ini: 
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Tabel 1. Data Populasi Penelitian 
No  Kelas  Jumlah  
1 VIII A 31 
2 VIII B 32 
3 VIII C 32 
4 VIII D 32 
Jumlah  127 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2016: 118). Teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah sampling kuota, yaitu menentukan sampel dari populasi sampai 
jumlah (kuota) yang diinginkan terpenuhi. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan tabel 
penentuan jumlah sampel dari populasi yang dikembangkan Isaac  dan Michael 
dengan tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh sampel sejumlah 95 siswa.  
 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Kepercayaan diri 
Kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang untuk merasa memiliki 
kompetensi, mampu, yakin, dan percaya bahwa seseorang bisa menyelesaikan 
masalah dengan menunjukkan selalu percaya pada kemampuan dan tidak ragu-
ragu dalam bertindak dengan cara memadukan sikap dan keyakinan yang ada 
dalam dirinya. Kepercayaan diri dalam penelitian ini diungkap menggunakan 
skala kepercayaan diri yang terdiri dari lima aspek yaitu keyakinan kemampuan 
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diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. Tingkat 
kepercayaan diri dapat dari skor total yang diperoleh pada skala kepercayaan diri. 
2. Konformitas teman sebaya 
Konformitas teman sebaya ialah suatu jenis pengaruh sosial di mana individu 
mengubah sikap dan tingkah laku agar selaras dengan orang lain karena merasa 
didesak orang lain (baik desakan nyata atau hanya bayangannya saja), dan agar 
individu tersebut selaras dengan standar dalam kelompoknya. Konformitas teman 
sebaya diungkap dengan menggunakan skala konformitas teman sebaya yang 
terdiri dari tiga aspek konformitas, yang dikemukakan oleh Sears yaitu: aspek 
kekompakan, aspek kesepakatan, dan aspek ketaatan. Tingkat konformitas teman 
sebaya dapat dilihat dari skor total yang diperoleh pada skala konformitas teman 
sebaya. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
kuesioner atau angket. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016: 199). Pada penelitian ini 
dipilih kuesioner dengan skala Likert untuk menyusun skala kepercayaan diri dan 
konformitas teman sebaya. Hal ini dikarenakan skala Likert digunakan untuk 
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mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2016: 148). Instrumen 
penelitian yang digunakan untuk mengukur data kuantitatif yang akurat harus 
mempunyai skala. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat 
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2016: 133). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kepercayaan diri 
dan skala konformitas teman sebaya. Skala tersebut memiliki dua item favourable 
dan unfavourable. Setiap item pada kelompok pernyataan tersebut memiliki empat 
pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Jawaban setiap kuesioner dengan skala likert untuk 
setiap butir pernyataan dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Skor Skala Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya 
 SS S TS STS 
Favourable  4 3 2 1 
Unfavourable  1 2 3 4 
Penyusunan instrumen pada umumnya terdiri dari beberapa langkah sebagaimana 
diuraikan oleh Sugiyono (2016: 149) tahapan-tahapannya adalah: 
a. Menjabarkan variabel ke indikator 
b. Menyusun kisi-kisi pembuatan instrumen 
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c. Menuliskan butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
d. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar 
Berdasarkan uraian di atas, untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen 
maka perlu digunakan kisi-kisi instrumen yang akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Skala kepercayaan diri 
Skala kepercayaan diri disusun berdasarkan pada teori Lauster (Gufron, 2014: 
35) yaitu: 
1) Keyakinan kemampuan diri, meliputi sikap positif tentang diri sendiri dan 
melakukan sesuatu dengan bersungguh-sungguh. 
2) Optimis, meliputi selalu berpandangan baik pada diri sendiri, dan selalu 
berpandangan baik pada kemampuan diri.  
3) Obyektif, meliputi selalu memandang permasalahn sesuai dengan kebenaran. 
4) Bertanggung jawab, meliputi kesediaan untuk menanggung konsekuensi 
perbuatan. 
5) Rasional dan realistis, meliputi analisis masalah menggunakan pemikiran 
logis dan sesuai kenyataan yang terjadi. 
Berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri di atas selanjutnya dapat 
dirumuskan indikator-indikator dan sub indikator- sub indikator. Berikut adalah 
kisi-kisi skala kepercayaan diri berdasarkan kelima aspek yang dijabarkan oleh 
Lauster: 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Kepercayaan Diri 
Aspek Indikator Sub Indikator 
Keyakinan 
kemampuan 
diri 
1. Sikap positif 
tentang diri 
sendiri 
1. Menerima kekurangan dan kelebihan 
diri 
2. Tidak mudah menyerah 
2. Melakukan 
sesuatu dengan 
bersungguh-
sungguh 
1. Kerja keras 
2. Menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya 
3. Tepat waktu 
Optimis   1. Berpandangan 
baik pada diri 
sendiri 
1. Berfikir positif terhadap setiap 
tindakan 
2. Mantap setiap mengambil keputusan 
2. Berpandangan 
baik pada 
kemampuan diri 
1. Berfikir positif terhadap kemampuan 
yang dimiliki 
2. Tidak mengukur kemampuan yang 
dimiliki  
Obyektif  1. Memandang 
masalah sesuai 
kebenaran 
1. Tidak memihak siapapun 
2. Menilai sesuatu dengan benar 
3. Tidak menilai sesuatu berdasarkan 
perasaan/ selera 
Bertanggung 
jawab 
1. Bersedia 
menanggung 
konsekuensi 
perbuatan 
1. Tidak menyalahkan orang lain 
terhadap masalah yang muncul 
2. Mau belajar dari kesalahn 
3. Tidak lari dari setiap masalah 
4. Berani menanggung resiko dari 
keputusan yang diambil 
Rasional dan 
realistis 
1. Menganalisa 
masalah 
menggunakan 
pemikiran yang 
logis 
1. Lapang dada menerima kritik dari 
orang lain 
2. Menyelesaikan masalah dengan 
berfikir, bukan dengan perasaan 
3. Mau mendengarkan saran dari orang 
lain 
2. Memandang 
masalah sesuai 
kenyataan yang 
terjadi 
1. Tidak mudah mengambil kesimpulan 
tanpa melihat bukti yang ada 
2. Tidak mudah mengambil kesimpulan 
hanya dengan mendengarkan 
penilaian satu pihak saja 
3. Tidak mudah mempercayai sesuatu 
sebelum melihat/ membuktikannya 
secara langsung 
 
51 
 
Sub variabel kemudian dideskripsikan menjadi butir-butir yang berisikan 
adanya kesesuaian tentang kepercayaan diri yang baik (favourable statement) dan 
ketidaksesuaian kepercayaan diri yang dirasakan oleh siswa. Penilaian dalam 
skala ini dari 1-4 berdasarkan pada perasaan sesuai dan tidak sesuai kepercayaan 
dirinya. Respon jawaban yang digunakan terdiri dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Tabel 4. Penilaian Skala Kepercayaan Diri 
Pilihan Jawaban 
Skor 
Favourable / + Unfavourable / - 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai  3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
Subjek yang memilih pernyataan positif diberikan nilai 4 untuk jawaban 
Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak 
Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan 
negatif yang dipilih subjek diberikan skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), 
skor 2 untuk jawaban Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 
skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor yang tinggi akan 
menunjukkan semakin tinggi pula kepercayaan diri subjek, dan semakin rendah 
nilai yang dipilih oleh subjek menunjukkan semakin rendahnya kepercayaan diri 
yang dimiliki subjek. 
b. Skala Konformitas Teman Sebaya 
Skala konformitas teman sebaya disusun dengan mengacu pada teori yang 
dikembangkan oleh Sears yaitu: 
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1) Kekompakan: mencakup rasa suka anggota yang satu terhadap anggota yang 
lain, harapan memperoleh manfaat dari keanggotaan kelompok, dam 
kesetiaan anggota. 
2) Kesepakatan: mencakup penyesuaian pendapat. 
3) Ketaatan: mencakup meningkatkan tekanan terhadap individu untuk 
menampilkan perilaku yang diinginkan dan imitasi. 
Mengacu pada uraian mengenai konformitas teman sebaya di atas selanjutnya 
dapat diuraikan kisi-kisi instrumen untuk menyusun skala konformitas teman 
sebaya. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Skala Konformitas Teman Sebaya 
Aspek Indikator Sub Indikator 
Kekompakan 1. Rasa suka anggota 
yang satu terhadap 
anggota yang lain 
1. Senang mengikuti penampilan 
2. Senang mengikuti kegiatan yang 
sama 
2. Harapan memperoleh 
manfaat dari 
keanggotaan kelompok 
1. Diakui dalam kelompok 
2. Memperoleh informasi 
3. Kepercayaan diri 
3. Kesetiaan anggota 1. Menjaga keharmonisan 
2. Mempertahankan anggota 
kelompok yang lain 
3. Menjaga persatuan kelompok 
4. Memprioritaskan kelompok 
Kesepakatan  1. Menyesuaikan 
pendapat 
1. Menyetujui keputusan kelompok 
2. Menyamakan pendapat kelompok 
3. Percaya dengan pandangan 
kelompok 
Ketaatan 1. Meningkatkan tekanan 
terhadap individu 
untuk menampilkan 
perilaku yang 
diinginkan 
1. Ganjaran  
2. Hukuman  
3. Ancaman  
2. Imitasi  1. Meniru perilaku 
2. Meniru penampilan 
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Pilihan jawaban instrumen terdiri dari empat poin yang meliputi: Sangan 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Butir 
pada tiap item selanjutnya dibagi menjadi dua macam yaitu item favourable yang 
menunjukkan untuk konformitas teman sebaya tinggi dan item unfavourable yang 
menunjukkan konformitas teman sebaya rendah. Skoring pada item favourable 
bergerak dari 4 sebagai item dengan nilai tertinggi hingga 1 sebagai nilai 
terendah. Item unfavourable nilai bergerak dari 1 hingga nilai 4. Penjabaran 
skoring di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Penilaian Skala Konformitas Teman Sebaya 
Pilihan Jawaban 
Skor 
Favourable / + Unfavourable / - 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai  3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
Subjek yang memilih pernyataan positif diberikan nilai 4 untuk jawaban 
Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak 
Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan 
negatif yang dipilih subjek diberikan skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), 
skor 2 untuk jawaban Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 
skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor yang tinggi akan 
menunjukkan semakin tinggi pula tingkat konformitas teman sebaya pada subjek, 
dan semakin rendah nilai yang dipilih oleh subjek menunjukkan semakin 
rendahnya tingkat konformitas teman sebaya pada subjek.  
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G. Uji Coba Instrumen 
Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua persayaratan baku yaitu 
instrumen harus valid dan reliabel (Arikunto, 2005: 167). Senada dengan 
persyaratan di atas Sugiyono (2016: 173) menuturkan instrumen akan menjadi 
baku apabila telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen yang tidak teruji 
validitas dan reliabilitasnya akan menghasilkan data yang sulit dipercaya 
kebenarannya, sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian harus diuji 
cobakan. Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Pakem 
dengan jumlah 32 siswa.  Pengujian instrumen bertujuan untuk mengetahui 
keandalan instrumen (Arikunto, 2005: 143). Keandalan instrumen akan 
menghasilkan data yang benar serta penelitian yang berkualitas. 
 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid, yaitu dapat mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2016: 173). Uji validitas penelitian ini menggunakan pengujian 
validitas konstrak (construct validity) dengan pendapat dari ahli (expert 
judgment). Ahli diminta untuk memberikan penilaian dan pendapat tentang 
instrumen yang telah disusun. Ahli (expert judgment) dalam penelitian ini adalah 
Isti Yuni Purwanti, M.Pd yaitu dosen jurusan Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan. 
55 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang sudah dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang baik dapat diketahui apabila instrumen digunakan berkali-kali 
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 0,0 
sampai 1,0 (Azwar, 2014: 13). Koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1 
maka reliabilitasnya tinggi, dan koefisien yang mendekati angka 0 berarti 
reliabilitasnya rendah. 
Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas instrumen Croanbach’s Alpha 
karena data variabel dalam penelitian ini berjenis data interval yang instrumen 
jawabannya dalam bentuk skala. Sugiyono (2016: 257) menyebutkan pedoman 
untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dalam bentuk tabel, yaitu: 
Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien r hitung Interpretasi  
0,80 - 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 - 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 - 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 - 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 - 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
Reliabilitas butir item diuji dengan melihat koefisien Alpha dengan 
melakukan reliability dengan bantuan program SPSS for Windows versi 24.0. 
3. Hasil Uji Coba Instrumen 
Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diuji cobakan pada 32 responden, 
yaitu siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem. Berdasarkan uji validitas yang dilakukan, 
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dari 56 item kepercayaan diri dan 53 item konformitas teman sebaya yang 
diajukan, masing-masing variabel valid sebanyak 51 item. Variabel kepercayaan 
diri gugur sebanyak 5 item yaitu pada nomor item 32, 42, 43, 51, 53, dan 
konformitas teman sebaya gugur sebanyak 2 item yaitu pada nomor item 45 dan 
47.  
Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 
telah didapatkan hasil bahwa skala kepercayaan diri memiliki reliabilitas 0,969, 
sedangkan konformitas teman sebaya memiliki reliabilitas 0,951. Berikut 
merupakan hasil reliabilitas skala kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya 
menurut perhitungan SPSS for Windows versi 24.0: 
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0.969 51 
Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Skala Konformitas Teman Sebaya 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0.951 51 
 
I. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data yang diperlukan peneliti terkumpul, selanjutnya akan 
dilakukan analisis data. Data akan dianalisis menggunakan bantuan analisis 
statistik dengan program SPSS for Windows versi 24.0. Hasil analisis data dalam 
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penelitian ini akan mencakup seluruh kegiatan yang mendeskripsikan, 
menganalisis hasil kuantitatif, dengan menarik kesimpulan seluruh data yang 
terkumpul. Kecenderungan dari masing-masing variabel dibuat kategorisasi 
dengan menggunakan panduan batasan menurut Azwar (2014: 148), dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 10. Kategorisasi Batas 
Rumus  Kategori  
X > µ + 1,5 α Sangat tinggi 
µ + 0,5 α < X ≤ µ + 1,5 α Tinggi 
µ  – 0,5 α < X ≤ µ + 0,5 α Sedang 
µ – 1,5 α < X  <  µ – 0,5 α Rendah 
X ≤ µ – 1,5 α Sangat rendah 
Keterangan: 
X = jumlah skor nilai tes 
µ = mean ideal 
α   = standar deviasi 
 
Rumus yang digunakan peneliti untuk menghitung mean ideal dan standar 
deviasi adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung mean ideal (M) 
Mean ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
2. Perhitungan skor tertinggi dan terendah jumlah butir dan penskoran 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = ⅟6 (skor tertinggi – skor terendah) 
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Data yang sudah terkumpul akan dianalisis untuk mengetahui pengaruhnya. 
Pengaruh kepercayaan diri akan diketahui setelah dilakukan uji prasyarat analisis 
dan uji hipotesis. 
1. Uji prasyarat analisis 
Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Perhitungan 
analisis ini menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 24.0. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui variabel yang menjadi objek 
penelitian berdistribusi normal atau tidak, yaitu jika nilai P > 0,05 maka data 
berdistribusi normal, dan jika nilai P < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
Analisis yang diuji bukan skor dependennya tetapi residu atau erornya. Residu 
yang sudah diketahui nilainya kemudian dianalisis menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat terbentuk linier atau tidak, yaitu jika harga P > 0,05 maka variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki linieritas, namun jika harga P < 0,05 maka 
kedua variabel tidak linier. Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan rumus 
regresi dengan bantuan SPSS for Windows versi 24.0. 
2. Uji hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan uji linieritas. Uji 
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis sederhana. Hipotesis yang 
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telah diajukan diuji menggunakan analisis regresi sederhana, karena dalam 
penelitian ini mempunyai dua variabel utama. Analisis regresi merupakan analisis 
yang digunakan untuk memprediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen 
bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya (dimanipulasi). 
Rumus regresi sederhana yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y : Variabel terikat 
X : Variabel bebas 
a : Konstanta regresi 
b : Koefisien regresi 
 
Peneliti menggunakan bantuan program SPSS for Windows versi 24.0 untuk 
menganalisis dan mengetahui pengaruh kepercayaan diri terhadap konformitas 
teman sebaya. Hasil penelitian ini diinterpretasikan dengan menggunakan nilai p 
(probabilitas) pada taraf signifikan 5%. Jika hasil P < 0,05 maka dianggap 
mempunyai pengaruh yang disignifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi SMP N 1 Pakem 
SMP N 1 Pakem terletak di Jalan Kaliurang Kilometer 17, Kelurahan 
Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Informasi lain terkait SMP N 1 Pakem adalah sebagai 
berikut: 
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMP N 1 Pakem 
Alamat : Jl. Kaliurang Km 17, Sleman  
Akreditasi   : A 
Tahun Berdiri  : 1979 
Visi dan Misi 
Visi: Takwa, cerdas, mandiri, santun, dan berwawasan lingkungan. 
Indikator Visi Sekolah: 
a. Menjalankan tuntunan agama sesuai dengan yang dianutnya. 
b. Mempunyai kompetensi dalam bidang akademik dan non akademik. 
c. Mampu menggunakan keterampilan dalam menghadapi masa depan. 
d. Mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan. 
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Misi: 
a. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif sehingga dapat mewujudkan 
KBM yang menyenangkan, efektif, dan efisien. 
b. Mengoptimalkan peranan sumberdaya manusia yang ada secara proporsional 
sesuai dengan kemampuan masing-masing individu. 
c. Mengupayakan tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung 
terlaksananya program dengan baik. 
d. Memberi dorongan dan bimbingan terhadap siswa untuk dapat 
mengembangkan bakat, kemampuan, dan keterampilan secara optimal. 
e. Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan berwawasan ke 
depan. 
f. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang berkompetensi tinggi. 
g. Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang tangguh dan sehat. 
SMP N 1 Pakem memiliki potensi sebagai berikut: terdapat tenaga pengajar 
atau guru berjumlah 24 orang, guru Bimbingan dan Konseling sejumlah 2 orang, 
tenaga Tata Usaha (TU) sejumlah 6 orang, petugas Perpustakaan 2 orang, 1 orang 
satpam, dan 1 orang tukang kebun. Potensi kuantitas siswa SMP Negeri 1 Pakem 
pada kelas VII-IX adalah ± 32 siswa per kelas. Siswa berpakaian rapi dan sopan 
serta aktif dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang terdapat di SMP Negeri 1 Pakem diantaranya adalah 
Pramuka, Basket, Sepak Bola, Taekwondo, Karawitan, Musik, Conversation 
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Bahasa Inggris, Kaligrafi, Desain Grafis, Voly, Karya Ilmiah Remaja (KIR), dan 
Seni Tari. 
SMP Negeri 1 Pakem saat ini menerapkan kurikulum KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan). Berdasarkan struktur organisasi sekolah, kepala SMP 
N 1 Pakem dijabat oleh Ibu Dra Warih Jatirahayu, M,Si. 
Hasil analisis statistik antara variabel kepercayaan diri dan konformitas teman 
sebaya dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut: 
Tabel 11. Analisis Statistik Data Hasil Penelitian 
Variabel Jumlah Item Statistik Skor 
Kepercayaan 
Diri 
51 
Skor Maksimal 204 
Skor Minimal 51 
Mean (µ) 127,5 
Standar Deviasi (α) 25,5 
Konformitas 
Teman 
Sebaya 
51 
Skor Maksimal 204 
Skor Minimal 51 
Mean (µ) 127,5 
Standar Deviasi (α) 25,5 
Penjelasan deskriptif data statistik dari masing-masing variabel akan 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
2. Deskripsi Data Kepercayaan Diri 
Peneliti mengidentifikasi kepercayaan diri dalam penelitian ini menggunakan 
skala kepercayaan diri. Berdasarkan tabel 11 di atas dapat dikatakan bahwa skor 
mean skala kepercayaan diri berada pada kategori sedang. Data yang diperoleh 
selanjutnya akan digunakan sebagai dasar penyusunan kategorisasi dan 
dikelompokkan berdasarkan lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah. Distribusi frekuensi akan dijelaskan pada Tabel 12 
sebagai berikut: 
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Tablel 12. Distribusi Frekuensi Kategori Kepercayaan Diri 
Kategori  Rentan Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Sangat Tinggi 165,76 – 204 0 0 
Tinggi 140,26 – 165,75 20 21,05  
Sedang  114,76 – 140,25 65 68,42 
Rendah  89,26 – 114,75 10 10,53 
Sangat Rendah  51 - 89,25 0 0 
Dari tabel 12 di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas kepercayaan diri 
pada siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem berada pada kategori sedang. Berikut 
sebaran data kategori kepercayaan diri yang disajikan pada diagram gambar 2 
sebagai berikut:  
  
Gambar 2. Sebaran Data Variabel Kepercayaan Diri 
3. Deskripsi Data Konformitas Teman Sebaya 
Peneliti mengidentifikasi konformitas teman sebaya pada siswa menggunakan 
skala konformitas teman sebaya. Berdasarkan tabel 11 dapat dikatakan bahwa 
skor mean skala konformitas teman sebaya pada kategori sedang. Data yang 
diperoleh selanjutnya akan digunakan sebagai dasar penyusunan kategorisasi, dan 
0%
21,05%
68,42%
10,53%
0%
Kepercayaan Diri
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
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dikelompokkan berdasarkan lima kategori yaitu sangta tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah. 
Distribusi frekuensi data konformitas teman sebaya akan disajikan pada Tabel 
13 sebagai berikut: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kategori Konformitas Teman Sebaya 
Kategori  Rentan Skor Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi 165,76 - 204 0 0 
Tinggi 140,26 – 165,75 20 21,05  
Sedang  114,76 – 140,25 55 57,89 
Rendah  89,26 – 114,75 20 21,05 
Sangat Rendah  51 - 89,25 0 0 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
konformitas teman sebaya kelas VIII SMP N 1 Pakem berada pada kategori 
sedang. Berikut sebaran data masing-masing kategori yang disajikan pada gambar 
3, sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Sebaran Data Variabel Konformitas Teman Sebaya 
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B. Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melakukan analisis data dalam rangka menguji hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu dengan uji normalitas dan uji 
linieritas. Uji prasyarat analisis ini menggunakan bantuan komputer dengan 
program SPSS for Windows versi 24.0 dengan hasil sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data setiap variabel yang 
akan dianalisis terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mengetahui normal 
tidaknya data dapat diketahui dari taraf signifikansinya. Apabila nilai signifikansi 
> 0,05 maka data terdistribusi normal. Pengujian normalitas pada penelitian ini 
menggunakan perhitungan model Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program 
SPSS for Windows versi 24.0. Hasil uji normalitas dari masing-masing variabel 
dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini: 
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized 
Residual 
N 95 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0.0000000 
Std. Deviation 10.72901751 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0.056 
Positive 0.056 
Negative -0.053 
Test Statistic 0.056 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,200, sehingga 
skala kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya terdistribusi normal karena 
0,200 > 0,05. Grafik sebaran ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4. Grafik P-P Plot Normalitas 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat berada pada garis linier atau tidak. Kaidah yang digunakan adalah 
apabila nilai signifikasi > 0,05 maka hubungan keduanya adalah linier, dan 
sebaliknya apabila nilai signifikasi < 0,05 maka hubungan antara keduanya tidak 
linier. Perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows versi 24.0. Hasil 
uji linieritas dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini: 
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Tabel 15. Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
KonformitasTeman
Sebaya * 
KepercayaanDiri 
Between 
Groups 
(Combined) 11402.163 41 278.102 2.66
0 
0.000 
Linearity 6123.426 1 6123.426 58.5
63 
0.000 
Deviation 
from 
Linearity 
5278.737 40 131.968 1.26
2 
0.212 
Within Groups 5541.774 53 104.562     
Total 16943.937 94       
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,212, sehingga kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya memiliki 
hubungan yang linier, karena 0,212 > 0,05. 
 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya 
pengaruh yang negatif dan signifikan kepercayaan diri terhadap konformitas 
teman sebaya pada siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana 
dengan bantuan SPSS for Windows versi 24.0. Hasil analisis regresi sederhana 
disajikan pada tabel 16 berikut ini: 
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Tabel 16. Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap 
Konformitas Teman Sebaya 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 209.691 11.472   18.278 0.000 
Kepercayaan Diri -0.647 0.089 -0.601 -7.255 0.000 
a. Dependent Variable: Konformitas Teman Sebaya 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepercayaan diri terhadap 
konformitas teman sebaya, karena 0,000 < 0,05. 
Rumus persamaan regresi linier sederhana adalah Y = a + bX, 
a. a = angka konstan dari unstandardized coefficients, nilainya sebesar 209,691. 
Angka ini mempunyai arti bahwa jika tidak ada kepercayaan diri (X) maka 
nilai konformitas teman sebaya (Y) adalah sebesar 209,691.  
b. b = angka koefisien regresi, nilainya sebesar -0,647. Angka ini mengandung 
arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat kepercayaan diri (X) maka 
konformitas teman sebaya (Y) akan meningkat sebesar -0,647.  
Karena nilai koefisien regresi linier minus (-) maka dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kepercayaan diri (X) berpengaruh negatif terhadap konformitas 
teman sebaya (Y), sehingga persamaan regresinya adalah Y = 209,691+ (-0,647)X 
 
3. Sumbangan Efektif 
Sumbangan efektif kepercayaan diri terhadap konformitas teman sebaya dapat 
dilihat pada tabel 17 berikut ini: 
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Tabel 17. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .601a 0.361 0.355 10.787 
a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Diri 
b. Dependent Variable: Konformitas Teman Sebaya 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh koefisien determinasi 0,361, artinya 
pengaruh variabel kepercayaan diri terhadap konformitas teman sebaya adalah 
sebesar 36,1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 
mempengaruhi konformitas teman sebaya sebesar 36,1%, dan sisanya sebesar 
63,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada responden yang berjumlah 
95 siswa pada siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem, tidak ada siswa yang memiliki 
tingkat kepercayaan diri sangat tinggi dan sangat rendah, sementara pada kategori 
tinggi sebanyak 20 siswa, kategori sedang 65 siswa, dan kategori rendah sebanyak 
10 siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa kepercayaan 
diri pada siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem mayoritas berada pada kategori 
sedang. Tingkat kepercayaan diri pada siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem 
tergolong baik, didukung dengan tidak adanya siswa yang memiliki tingkat 
kepercayaan diri sangat rendah. 
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Kepercayaan diri menurut Lauster (Gufron, 2014:35) mempunyai lima aspek 
yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab, dan 
rasional serta realistis. Kelima aspek tersebut terjabar menjadi 51 item pernyataan 
pada skala kepercayaan diri. Hasil data menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
banyak memilih item soal dengan pernyataan “saya bersyukur dengan nilai 
ulangan yang saya peroleh” dan pernyataan “saya  akan lebih giat belajar saat 
nilai ulangan saya jelek.” Pernyataan pada item-item tersebut mengarah pada 
indikator individu yang percaya diri yaitu pada aspek keyakinan akan kemampuan 
diri. Siswa juga banyak yang memilih item soal dengan pernyataan “saya tidak 
membela teman yang salah meskipun sahabat saya sendiri” dan pernyataan “saya 
lebih mendengarkan saran dari sahabat daripada saran dari teman lain.” 
Pernyataan pada item-item tersebut mengarah pada aspek obyektif. 
Sikap yakin akan kemampuan diri pada siswa tercermin pada beberapa 
perilaku kesehariannya seperti siswa selalu bersikap positif tentang dirinya 
sendiri, menerima kekurangan atau kelebihan yang dimiliki, tidak mudah 
menyerah, dan melakukan sesuatu dengan bersungguh-sungguh. Sikap obyektif 
pada siswa tercermin pada perilaku siswa yang memandang masalah sesuai 
kebenaran, tidak memihak siapapun, dan menilai sesuatu dengan benar. 
Pada penelitian ini juga diperoleh data tingkat konformitas teman sebaya. 
Hasil menunjukkan bahwa dari total keseluruhan responden yang berjumlah 95 
siswa, sebanyak 20 siswa memiliki tingkat konformitas teman sebaya kategori 
tinggi, sebanyak 55 siswa kategori sedang, sebanyak 20 siswa dalam kategori 
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rendah, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan sangat 
tinggi. Data yang diperoleh tersebut memberikan kesimpulan bahwa konformitas 
teman sebaya pada siswa SMP N 1 Pakem mayoritas berada dalam kategori 
sedang. 
Menurut Sears (1985: 85) konformitas teman sebaya ditinjau dari tiga aspek 
yaitu kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan. Ketiga aspek tersebut dijabarkan 
menjadi 51 item pernyataan pada skala konformitas teman sebaya. Hasil data 
menujukkan bahwa mayoritas siswa memilih item dengan pernyataan “saya lebih 
percaya diri apabila saya memakai pakaian yang sama seperti teman-teman.” 
Pernyataan pada item tersebut mengarah pada indikator individu yang konformis 
yaitu pada aspek kekompakan. Aspek kekompakan ditandai dengan adanya sikap 
senang mengikuti penampilan teman, senang mengikuti kegiatan yang sama 
dengan teman, menjaga keharmonisan, dan menjaga persatuan kelompok. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana, 
diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 
0,05 atau p < 0,05, dan nilai koefisien regresi (b) variabel kepercayaan diri -0,647 
bernilai negatif, sehingga kepercayaan diri mempunyai pengaruh negatif terhadap 
tingkat konformitas teman sebaya. Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap 
meningkatnya 1% kepercayaan diri maka konformitas teman sebaya akan 
meningkat sebesar -0,647 atau menurun sebesar 0,647, sehingga semakin tinggi 
kepercayaan diri maka semakin rendah tingkat konformitas teman sebaya. Begitu 
juga sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi tingkat 
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konformitas teman sebaya. Maka hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konformitas teman 
sebaya pada siswa kelas VIII SMP N 1 Pakem. 
Sumbangan efektif kepercayaan diri dilihat dari koefisien determinasi 
menunjukkan angka 0,361, yang artinya kepercayaan diri mempengaruhi 
konformitas teman sebaya sebesar 36,1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri mempengaruhi konformitas teman sebaya sebesar 36,1%, dan 
sisanya sebesar 63,9% dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu kematangan emosi, 
penerimaan diri, kontrol diri, dan konsep diri. Hal itu sejalan dengan teori yang 
diungkapkan oleh Sears (1985:80) bahwa konformitas teman sebaya dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu kurangnya informasi, kepercayaan terhadap kelompok, 
kepercayaan yang lemah terhadap penilaian sendiri, rasa takut terhadap celaan 
sosial, dan rasa takut terhadap penyimpangan. Konformitas akan semakin 
meningkat ketika individu memiliki kepercayaan yang rendah terhadap 
penilaiannya sendiri. Semakin rendah kepercayaan diri yang dimiliki individu, 
maka akan semakin tinggi tingkat konformitas yang dilakukan. Namun 
sebaliknya, individu yang semakin tinggi tingkat kepercayaan dirinya maka hal itu 
akan mengurangi tingkat konformitas. 
Seseorang yang percaya diri akan mampu bergaul dengan siapa saja dan 
mampu meraih kesuksesan. Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan 
oleh Rintyastini (2006: 132) yaitu bermodalkan kepercayaan diri kita mampu 
meraih kesuksesan. Kesuksesan tersebut menandakan bahwa seseorang dapat 
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melakukan hal-hal dalam hidupnya dengan tidak bergantung pada orang lain. 
Seperti yang diungkapkan oleh Lie (2003:4) bahwa ciri-ciri orang yang memiliki 
kepercayaan diri tinggi yaitu yakin kepada diri sendiri, tidak bergantung pada 
orang lain, tidak ragu-ragu, merasa diri berharga, tidak menyombongkan diri, dan 
memiliki keberanian untuk bertindak. Seseorang yang memiliki ciri-ciri tersebut 
tidak akan mudah berkonformis, karena orang yang mudah berkonformis menurut 
Sears (1985:80) salah satunya adalah seseorang yang kepercayaan dirinya rendah. 
Ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan diri rendah menurut Rintyastini (2006: 
135) yaitu minder, kesepian, terasing, stress, gugup dan sering salah mengambil 
keputusan. Seseorang yang memiliki ciri-ciri tersebut akan kesulitan dalam 
menjalani berbagai aktivitas dalam hidupnya, sehingga seringkali mudah 
mengikuti keputusan-keputusan yang diambil orang lain. Saat seseorang merasa 
bingung, ia akan berkonformis dengan teman-teman di sekitarnya, sebab individu 
tersebut tidak percaya pada kemampuan yang dimilikinya. 
Sebagai remaja yang berada pada masa badai dan topan, problematika-
problematika tersebut dapat mempengaruhi tugas-tugas perkembangan dalam diri 
remaja. Salah satu tugas perkembangan remaja menurut Willian Kay (Yusuf, 
2012: 72) adalah mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain baik secara individual atau 
kelompok, menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. Selain itu tugas perkembangan remaja menurut  
Havighurst (Yusuf, 2012: 74) diantaranya adalah mencapai hubungan yang lebih 
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matang dengan teman sebaya dan mencapai tingkah laku yang bertanggug jawab 
secara sosial. Remaja yang berhasil menuntaskan tugas-tugas perkembangan 
dalam dirinya, maka akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam 
menentukan tugas-tugas perkembangan berikutnya, namun apabila gagal maka 
akan menyebabkan ketidakbahagiaan dalam diri individu tersebut, menimbulkan 
penolakan masyarakat, dan kesulitaan-kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas 
berikutnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, remaja di SMP N 1 Pakem khususnya siswa 
kelas VIII menunjukkan bahwa persentase kepercayaan diri dan konformitas 
teman sebaya mayoritas berada dalam kategori sedang, sehingga hal tersebut tidak 
menghambat tugas perkembangan siswa sebagai seorang remaja. Ketika 
persentase kepercayaan diri siswa diturunkan sebanyak 1% maka konformitas 
teman sebaya akan meningkat sebanyak 0,647, sehingga semakin besar persentase 
penurunan kepercayaan diri semakin tinggi peningkatan konformitas teman 
sebaya. Hal tersebut dapat menghambat tugas-tugas perkembangan dalam diri 
remaja sehingga remaja tidak mampu memenuhi dan melaksanakan tugas 
perkembangannya dengan optimal. Namun sebaliknya, ketika persentase 
kepercayaan diri dinaikkan sebanyak 1% maka konformitas teman sebaya akan 
menurun sebanyak 0,647, sehingga semakin besar persentase penaikan 
kepercayaan diri semakin rendah peningkatan konformitas teman sebaya. 
Bertambahnya kepercayaan diri remaja akan menghambat dan meminimalisir 
konformitas teman sebaya sehingga tugas-tugas perkembangan remaja tidak akan 
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terganggu. Remaja dengan optimal dapat memenuhi dan melaksanakan tugas-
tugas perkembangannya sebagai remaja. 
Remaja sebagai masa peralihan dari masa anak menuju masa dewasa 
seringkali menunjukkan sifat-sifat karakteristik. Ali (2008: 16) menyatakan 
bahwa remaja memiliki beberapa karakterirtik yang ditunjukkan remaja 
diantaranya yaitu kegelisahan dan aktivitas berkelompok. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa persentase kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya siswa 
kelas VIII SMP N 1 Pakem mayoritas berada pada kategori sedang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa remaja kelas VIII SMP N 1 Pakem memiliki perasaan-
perasaan gelisah yang bersumber dari ketidaksesuaian antara kemampuan yang 
dimiliki dengan berbagai keinginan untuk terlihat idealis. Selain itu siswa kelas 
VIII SMP N 1 Pakem juga senang melakukan aktivitas berkelompok dengan 
siswa lainnya, sering berkumpul dan melakukan kegiatan berkelompok untuk 
sekedar berbagi cerita. 
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 
diri memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap konformitas teman 
sebaya di SMP N 1 Pakem, yaitu ketika kepercayaan diri menurun maka 
konformitas teman sebaya akan meningkat, dan sebaliknya apabila kepercayaan 
diri meningkat maka konformitas teman sebaya akan menurun. 
 
 
 
76 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti tidak lepas dari kekurangan, hambatan, dan keterbatasan. 
Kekurangan, hambatan, dan keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pengambilan 
data penelitian terhenti kurang lebih selama 2 bulan. Hal tersebut terjadi karena 
penelitian ini dilakukan pada masa sekolah hendak liburan, yaitu libur puasa 
Ramadhan, libur lebaran, dan libur kenaikan kelas. Liburan tersebut terjadi pada 
waktu berturut-turut sehingga pengambilan data penelitian dihentikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari variabel kepercayaan diri dan 
konformitas teman sebaya yaitu sebesar 36,1%. Dapat diartikan kepercayaan diri 
memprediksi tingkat konformitas teman sebaya sebesar 36,1%. Semakin tinggi 
kepercayaan diri siswa maka konformitas teman sebaya semakin menurun. Begitu 
juga sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri siswa maka konformitas teman 
sebaya semakin tinggi.  
Besarnya sumbangan efektif pengaruh variabel kepercayaan diri terhadap 
konformitas teman sebaya sebesar 36,1%, dengan demikian masih terdapat 63,9% 
faktor lain yang mempengaruhi konformitas teman sebaya yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa SMP N 1 Pakem 
Untuk dapat mempertahankan sikap kepercayaan diri yang sudah terbangun, 
dan meningkatkannya dengan cara selalu fokus pada apa yang diinginkan, 
mendengarkan saran positif maupun negatif dari orang lain, jangan pernah merasa 
takut salah dengan apa yang akan dilakukan, dan jangan pernah merasa takut 
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ditertawakan oleh orang lain, jadikanlah diri sendiri sebagai pribadi yang 
berharga.  
2. Bagi peneliti selanjutnya  
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait bagaimana pengaruh 
kepercayaan diri terhadap konformitas teman sebaya pada aspek atau faktor lain 
dalam diri remaja, juga dapat melakukan penelitian yang dapat mempengaruhi 
konformitas teman sebaya di SMP lainnya. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Skala Kepercayaan Diri 
Aspek Indikator Sub Indikator 
Nomor Item 
F UF 
Keyakinan 
kemampuan 
diri 
1.Sikap positif 
tentang diri 
sendiri 
1. Menerima kekurangan dan 
kelebihan diri 
1 2, 3 
2. Tidak mudah menyerah 4, 5, 6 7 
2.Melakukan 
sesuatu dengan 
bersungguh-
sungguh 
1. Kerja keras 8, 9, 10  
2. Menjalankan tugas dengan 
sebaik-baiknya 
11, 12, 
13 
 
3. Tepat waktu 14, 15, 
16, 17 
 
Optimis   1.Berpandangan 
baik pada diri 
sendiri 
1. Berfikir positif terhadap 
setiap tindakan 
18, 19, 
20 
 
2. Mantap setiap mengambil 
keputusan 
21, 22 23 
2.Berpandangan 
baik pada 
kemampuan 
diri 
1. Berfikir positif terhadap 
kemampuan yang dimiliki 
24, 25, 
26 
 
2. Tidak mengukur 
kemampuan yang dimiliki  
27, 28  
Obyektif  1.Memandang 
masalah sesuai 
kebenaran 
1. Tidak memihak siapapun 29 30 
2. Menilai sesuatu dengan 
benar 
31, 32  
3. Tidak menilai sesuatu 
berdasarkan perasaan/ 
selera 
33 34 
Bertanggun
g jawab 
1.Bersedia 
menanggung 
konsekuensi 
perbuatan 
1. Tidak menyalahkan orang 
lain terhadap masalah 
yang muncul 
35, 36, 
37 
 
2. Mau belajar dari kesalahn 38, 39  
3. Tidak lari dari setiap 
masalah 
40 41 
4. Berani menanggung 
resiko dari keputusan yang 
diambil 
42, 43  
Rasional 
dan realistis 
1.Menganalisam
asalah 
menggunakan 
pemikiran yang 
logis 
1. Lapang dada menerima 
kritik dari orang lain 
 44, 45, 
46 
2. Menyelesaikan masalah 
dengan berfikir, bukan 
dengan perasaan 
46, 48  
3. Mau mendengarkan saran 
dari orang lain 
49, 50  
2.Memandang 1. Tidak mudah mengambil 51, 52  
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masalah sesuai 
kenyataan yang 
terjadi 
kesimpulan tanpa melihat 
bukti yang ada 
2. Tidak mudah mengambil 
kesimpulan hanya dengan 
mendengarkan penilaian 
satu pihak saja 
43, 54  
3. Tidak mudah 
mempercayai sesuatu 
sebelum melihat/ 
membuktikannya secara 
langsung 
55, 56  
Jumlah 46 10 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Konformitas Teman Sebaya 
Aspek Indikator Sub Indikator 
Nomor Item 
F UF 
Kekompakan 1. Rasa suka 
anggota yang 
satu terhadap 
anggota yang 
lain 
1. Senang mengikuti 
penampilan 
1, 2, 3  
2. Senang mengikuti 
kegiatan yang sama 
4, 5, 6  
2. Harapan 
memperoleh 
manfaat dari 
keanggotaan 
kelompok 
1. Diakui dalam 
kelompok 
7, 8, 9  
2. Memperoleh 
informasi 
10, 11 12, 13 
3. Kepercayaan diri 14, 15, 16  
3. Kesetiaan 
anggota 
1. Menjaga 
keharmonisan 
17, 18 19 
2. Mempertahankan 
anggota kelompok 
yang lain 
20, 21  
3. Menjaga persatuan 
kelompok 
22, 23, 24 
 
 
4. Memprioritaskan 
kelompok 
25, 26, 27  
Kesepakatan  1. Menyesuaikan 
pendapat 
1. Menyetujui keputusan 
kelompok 
28, 29, 30  
2. Menyamakan 
pendapat kelompok 
31 32 
3. Percaya dengan 
pandangan kelompok 
33, 34  
Ketaatan 1. Meningkatkan 
tekanan 
terhadap 
individu untuk 
menampilkan 
perilaku yang 
diinginkan 
1. Ganjaran  35, 36, 37, 
38 
 
2. Hukuman  39, 40, 41, 
42, 43, 44 
 
3. Ancaman  45 46, 47 
2. Imitasi  1. Meniru perilaku 48, 49, 50  
2. Meniru penampilan 51, 52, 53  
Jumlah  47 6 
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Lampiran 3. Skala Uji Coba Instrumen 
INSTRUMEN PENELITIAN 
SKALA KEPERCAYAAN DIRI DAN SKALA KONFORMITAS TEMAN 
SEBAYA 
 
A. PENGANTAR 
Kepada: Siswa Kelas VIII SMP N 1 Pakem 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dalam rangka penelitian yang saya laksanakan sebagai tugas akhir skripsi 
maka perkenankanlah saya meminta waktu luang siswa-siswi untuk mengisi 
identitas dan menjawab pertanyaan dalam skala penelitian ini dengan sejujur-
jujurnya. 
Skala penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu sarana untuk memperoleh 
sumber data dalam penelitian saya. Skala penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengukur pengaruh kepercayaan diri terhadap konformitas teman sebaya 
siswa-siswi. Identitas dan jawaban dalam skala ini akan dijamin 
kerahasiaannya, dengan demikian isilah seluruh pernyataan yang ada dalam 
skala penelitian ini dengan cermat dan teliti. Pilihan jawaban yang siswa-
siswi berikan sangat berarti bagi saya dalam memperoleh informasi untuk 
kepentingan penelitian. 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : 
Usia   : 
Kelas   : VIII (......) 
Jenis Kelamin : L/P 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Isilah identitas siswa-siswi dengan lengkap dan jelas. 
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan. Kemudian jawablah semua 
pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan siswa-siswi yang 
sesungguhnya. 
3. Beri tanda (√) pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang 
tersedia. 
a. SS : Apabila pernyataan yang tercantum Sangat Sesuai 
dengan keadaan Anda. 
b. S  : Apabila pernyataan yang tercantum Sesuai dengan 
keadaan Anda. 
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c. TS : Apabila pernyataan yang tercantum Tidak Sesuai dengan 
keadaan Anda. 
d. STS :  Apabila pernyataan yang tercantum Sangat Tidak Sesuai 
dengan keadaan Anda. 
 
SKALA KEPERCAYAAN DIRI 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya bersyukur dengan nilai ulangan yang saya peroleh      
2 Saya bermasalah dengan berat badan yang saya miliki 
saat ini 
    
3 Saya tidak suka dengan tinggi badan yang saya miliki     
4 Saya akan lebih giat belajar saat nilai ulangan saya 
jelek 
    
5 Saya bertanya pada teman ketika tidak paham dengan 
materi yang diajarkan guru 
    
6 Saya bertanya kepada teman saat tidak bisa 
mengerjakan PR 
    
7 Saya berhenti mengerjakan PR saat kesulitan dengan 
soal-soalnya 
    
8 Saya membuat jadwal rutin untuk belajar     
9 Saya lebih memilih belajar daripada menonton televisi     
10 Setiap malam saya bangun untuk belajar      
11 Saya mengerjakan soal ulangan dengan sangat teliti     
12 Saya mengoreksi ulang jawaban ulangan sebelum 
dikumpulkan 
    
13 Saya mengerjakan PR sepulang sekolah     
14 Saya tidak terlambat dalam mengumpulkan tugas 
sekolah 
    
15 Saya bangun pagi agar tidak terlambat berangkat 
sekolah  
    
16 Saya tidak terlambat ketika ada janji dengan teman 
untuk bertemu 
    
17 Saya tidak menunda mengerjakan PR     
18 Saya percaya sahabat saya tidak akan berkhianat     
19 Saya tidak mengeluh ketika teman menolak ajakan 
saya untuk pergi bersama 
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20 Saya tidak mengeluh meskipun tugas sekolah sangat 
banyak 
    
21 Saya tidak ragu-ragu dalam menuliskan jawaban saat 
ulangan 
    
22 Saya tidak ragu-ragu dalam memilih teman     
23 Saya mengganti jawaban saat mengerjakan ulangan 
karena merasa jawaban pertama tidak benar 
    
24 Saya bisa mengerjakan PR tanpa bantuan teman     
25 Saya percaya bisa mendapatkan banyak teman di 
sekolah 
    
26 Saya yakin mampu meraih juara I di kelas     
27 Saya tidak membanding-bandingkan nilai ulangan saya 
dengan milik teman 
    
28 Saya tidak peduli dengan nilai ulangan yang diperoleh 
teman 
    
29 Saya tidak membela teman yang salah meskipun 
sahabat saya sendiri 
    
30 Saya lebih mendengarkan perkataan sabahat dari pada 
perkataan orang lain 
    
31 Saya tidak berbohong ketika teman meminta saran 
tentang masalah yang sedang dihadapi 
    
32 Saya berkata jujur kepada guru ketika ditanya 
mengenai perilaku teman di kelas 
    
33 Saya lebih suka mendengarkan saran dari sahabat 
daripada saran dari teman lain  
    
34 Saya mengkritik perilaku teman sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya  
    
35 Saya meminta maaf apabila saya membuat kesalahan     
36 Saya menyalahkan teman saat ketahuan mencontek 
oleh guru 
    
37 Saya tidak menuduh teman terhadap masalah yang saya 
buat 
    
38 Saya rajin belajar agar tidak mendapatkan nilai jelek 
lagi saat ulangan 
    
39 Saya tidak mencontek lagi agar tidak dihukum oleh 
guru 
    
40 Saya menyelesaikan perselisihan dengan teman sampai 
tuntas 
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41 Saya pura-pura tidak tahu apabila ada masalah yang 
muncul 
    
42 Saya bersedia dihukum ketika saya membolos     
43 Saya bersedia dimarahi oleh guru apabila saya 
ketahuan mencontek 
    
44 Saya sebal ketika teman mengkritik cara berpakaian 
saya 
    
45 Saya tidak suka apabila ada teman yang mengkritik 
gaya bicara saya 
    
46 Saya tidak peduli dengan perkataan teman tentang hobi 
saya 
    
47 Saya mempertimbangkan dampak buruk mencontek 
sebelum ulangan 
    
48 Saya menyelesaikan pertengkaran antar teman dengan 
bermusyawarah  
    
49 Saya mengubah gaya pakaian sesuai dengan saran 
teman  
    
50 Saya memilih ekstrakurikuler sesuai anjuran guru BK     
51 Jika ada masalah, saya mencari akar permasalahannya 
terlebih dahulu baru mengambil keputusan 
    
52 Saya tidak terburu-buru menyalahkan teman meskipun 
teman lain menyalahkan 
    
53 Jika ada masalah, saya akan mendengarkan penjelasan 
dari kedua belah pihak terlebih dahulu, baru kemudian 
memberikan kesimpulan 
    
54 Saya belum percaya dengan penjelasan satu teman 
sebelum teman lain memberikan penjelasan 
    
55 Saya tidak terburu-buru menuduh teman sebelum ada 
bukti yang benar  
    
56 Saya tidak percaya dengan berita yang beredar di 
sekolah karena belum jelas informasinya 
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SKALA KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya senang memakai model pakaian yang sama 
dengan teman-teman ketika bermain bersama 
    
2 Saya senang apabila memiliki gaya rambut yang sama 
dengan teman-teman 
    
3 Saya bangga bisa memakai aksesoris yang sama 
dengan teman-teman 
    
4 Saya senang memilih ekstrakurikuler yang sama 
dengan teman-teman 
    
5 Saya senang bisa mengikuti les karena banyak teman 
yang mengikuti 
    
6 Saya senang jika diajak nongkrong oleh teman-teman     
7 Saya bersikap ramah agar disukai teman-teman     
8 Saya bersedia membantu teman-teman yang 
membutuhkan bantuan meskipun tidak diminta 
terlebih dahulu 
    
9 Saya memberikan jawaban PR kepada teman agar 
tidak diabaikan saat di kelas 
    
10 Saya senang mendengarkan cerita dari teman-teman     
11 Saya menghabiskan waktu bersama teman-teman agar 
tidak ketinggalan informasi 
    
12 Saya tidak suka berkumpul dengan teman-teman 
karena membicarakan hal-hal yang tidak penting 
    
13 Saya tidak suka berdiskusi dengan teman-teman 
mengenai pelajaran sekolah 
    
14 Saya lebih percaya diri apabila saya memakai pakaian 
yang sama seperti teman-teman 
    
15 Saya lebih yakin dalam menjalani pertemanan ketika 
teman-teman selalu memihak saya dalam berbagai hal 
    
16 Saya minder ketika gaya rambut saya tidak sama 
dengan teman-teman  
    
17 Saya memahami apa yang teman-teman saya harapkan     
18 Saya tidak membocorkan rahasia teman     
19 Saya bertengkar dengan teman-teman karena berbeda 
pendapat 
    
20 Saya mampu melerai perselisihan karena perbedaan     
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pendapat 
21 Saya mentraktir teman agar persahabatan yang saya 
jalin tetap awet 
    
22 Saya bersikap adil dalam memperlakukan teman-
teman 
    
23 Saya tidak pilih kasih ketika mengajak teman bermain     
24 Saya tidak ada niatan untuk mengkhianati teman     
25 Saya lebih mengutamakan kepentingan bersama 
daripada kepentingan pribadi 
    
26 Saya lebih memilih menghabiskan waktu dengan 
teman-teman daripada orang tua 
    
27 Saya lebih mementingkan bermain game bersama 
teman-teman daripada mengerjakan PR 
    
28 Saya sepakat saat kumpul untuk bermain harus datang 
tepat waktu 
    
29 Saya memakai model baju sama dengan teman-teman 
sekelompok 
    
30 Saya memakai aksesoris yang sama dengan teman-
teman 
    
31 Saya memutuskan memakai warna baju sesuai dengan 
perjanjian awal dengan teman-teman 
    
32 Saya menentang pendapat teman-teman yang berbeda 
pendapat dengan saya mengenai warna baju yang akan 
dipakai saat pergi bermain 
    
33 Saya menyetujui setiap ide yang dikatakan oleh 
teman-teman 
    
34 Menurut saya, saran yang diberikan teman-teman 
adalah yang terbaik untuk saya 
    
35 Saya dipuji oleh teman karena memakai warna baju 
yang sama dengan teman-teman sekelompok 
    
36 Saya diberi aksesoris oleh teman sebagai tanda 
persahabatan 
    
37 Saya mendapatkan acungan jempol dari teman karena 
berhasil mengubah penampilan 
    
38 Saya ditraktir teman karena sudah bersedia 
menghabiskan waktu bersama 
    
39 Saya dijauhi teman-teman karena tidak mau memakai 
baju yang sama 
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40 Saya dicueki oleh teman-teman karena sering berbeda 
pendapat 
    
41 Saya diberi kesempatan oleh teman-teman untuk 
memperbaiki kesalahan yang saya lakukan 
    
42 Saya mendapatkan teguran dari teman-teman  
mengenai gaya pakaiaan yang saya gunakan   
    
43 Saya mendapatkan peringatan dari teman-teman 
karena saya kurang sopan dalam berbicara 
    
44 Saya mendapatkan nasihat dari teman-teman 
mengenai gaya bicara saya 
    
45 Saya memilih ekstrakurikuler yang sama dengan 
teman agar tidak dikucilkan 
    
46 Saya dibenci teman-teman karena mengingatkan guru 
tentang adanya PR 
    
47 Saya takut dikatakan sebagai orang yang suka 
berkhianat apabila tidak memenuhi permintaan teman-
teman 
    
48 Saya ikut mencontek saat ulangan karena banyak 
teman yang melakukannya 
    
49 Saya membaca buku pelajaran saat istirahat, karena 
teman-teman juga melakukannya 
    
50 Saya menggunakan bahasa yang santun saat bicara 
agar tidak dijauhi teman-teman 
    
51 Saya memakai aksesoris saat ke sekolah karena 
teman-teman juga memakai 
    
52 Saya mencontoh gaya berpakaian teman-teman yang 
saat ini sedang populer di media sosial 
    
53 Saya memotong rambut dengan model yang sedang 
tren dikalangan teman-teman 
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Lampiran 4. Reliabilitas Uji Coba Instrumen dan Item Pernyataan yang 
Valid 
Skala Kepercayaan Diri 
 
 
 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
item1 129.94 377.738 0.690 0.968 
item2 130.47 383.934 0.367 0.969 
item3 129.94 377.738 0.690 0.968 
item4 129.78 372.305 0.787 0.967 
item5 129.88 379.984 0.577 0.968 
item6 129.94 377.738 0.690 0.968 
item7 129.78 372.305 0.787 0.967 
item8 129.78 372.305 0.787 0.967 
item9 129.88 379.984 0.577 0.968 
item10 129.94 377.738 0.690 0.968 
item11 129.94 377.738 0.690 0.968 
item12 129.25 381.677 0.481 0.968 
item13 129.91 377.765 0.620 0.968 
item14 129.94 377.738 0.690 0.968 
item15 130.47 383.934 0.367 0.969 
item16 129.94 377.738 0.690 0.968 
item17 129.78 372.305 0.787 0.967 
item18 129.94 377.738 0.690 0.968 
item19 129.94 377.738 0.690 0.968 
item20 129.78 372.305 0.787 0.967 
item21 129.78 372.305 0.787 0.967 
item22 129.88 379.984 0.577 0.968 
item23 129.25 380.903 0.470 0.968 
item24 129.28 381.434 0.513 0.968 
item25 129.84 381.620 0.419 0.969 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0.969 51 
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item26 129.59 379.346 0.472 0.969 
item27 129.78 372.305 0.787 0.967 
item28 130.00 380.774 0.432 0.969 
item29 129.78 372.305 0.787 0.967 
item30 130.47 383.934 0.367 0.969 
item31 129.25 380.903 0.470 0.968 
item32 129.78 372.305 0.787 0.967 
item33 129.78 372.305 0.787 0.967 
item34 128.94 384.448 0.428 0.968 
item35 129.88 379.984 0.577 0.968 
item36 129.94 377.738 0.690 0.968 
item37 129.28 381.434 0.513 0.968 
item38 129.78 372.305 0.787 0.967 
item39 128.94 384.448 0.428 0.968 
item40 129.25 380.903 0.470 0.968 
item41 129.59 379.346 0.472 0.969 
item42 129.75 378.452 0.427 0.969 
item43 128.94 384.448 0.428 0.968 
item44 129.78 372.305 0.787 0.967 
item45 130.00 380.774 0.432 0.969 
item46 129.84 381.620 0.419 0.969 
item47 129.25 380.903 0.470 0.968 
item48 129.78 372.305 0.787 0.967 
item49 129.88 379.984 0.577 0.968 
item50 129.94 377.738 0.690 0.968 
item51 129.78 372.305 0.787 0.967 
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Skala Konformitas Teman Sebaya 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item1 133.72 233.305 0.372 0.951 
Item2 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item3 133.53 233.096 0.425 0.951 
Item4 133.59 232.055 0.586 0.950 
Item5 133.78 226.886 0.571 0.950 
Item6 134.28 232.854 0.404 0.951 
Item7 133.72 233.305 0.372 0.951 
Item8 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item9 134.22 231.015 0.480 0.950 
Item10 134.09 230.281 0.526 0.950 
Item11 133.59 232.055 0.586 0.950 
Item12 134.44 232.060 0.513 0.950 
Item13 133.69 225.641 0.613 0.950 
Item14 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item15 133.78 226.886 0.571 0.950 
Item16 133.78 226.886 0.571 0.950 
Item17 133.53 233.096 0.425 0.951 
Item18 133.69 230.802 0.479 0.950 
Item19 134.19 230.738 0.483 0.950 
Item20 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item21 134.28 232.854 0.404 0.951 
Item22 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item23 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item24 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item25 134.28 229.499 0.599 0.950 
Item26 134.19 230.738 0.483 0.950 
Item27 133.41 232.443 0.627 0.950 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0.951 51 
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Item28 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item29 134.22 231.015 0.480 0.950 
Item30 134.44 232.060 0.513 0.950 
Item31 133.69 230.802 0.479 0.950 
Item32 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item33 134.09 230.281 0.526 0.950 
Item34 133.69 225.641 0.613 0.950 
Item35 134.28 229.499 0.599 0.950 
Item36 133.94 229.544 0.392 0.951 
Item37 134.25 233.290 0.409 0.951 
Item38 134.19 230.738 0.483 0.950 
Item39 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item40 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item41 133.53 233.096 0.425 0.951 
Item42 133.59 232.055 0.586 0.950 
Item43 133.78 226.886 0.571 0.950 
Item44 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item45 133.72 233.305 0.372 0.951 
Item46 133.41 232.443 0.627 0.950 
Item47 133.72 233.305 0.372 0.951 
Item48 133.78 226.886 0.571 0.950 
Item49 133.53 233.096 0.425 0.951 
Item50 133.59 232.055 0.586 0.950 
Item51 133.78 226.886 0.571 0.950 
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian 
INSTRUMEN PENELITIAN 
SKALA KEPERCAYAAN DIRI DAN SKALA KONFORMITAS TEMAN 
SEBAYA 
 
D. PENGANTAR 
Kepada: Siswa Kelas VIII SMP N 1 Pakem 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dalam rangka penelitian yang saya laksanakan sebagai tugas akhir skripsi 
maka perkenankanlah saya meminta waktu luang siswa-siswi untuk mengisi 
identitas dan menjawab pertanyaan dalam skala penelitian ini dengan sejujur-
jujurnya. 
Skala penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu sarana untuk memperoleh 
sumber data dalam penelitian saya. Skala penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengukur pengaruh kepercayaan diri terhadap konformitas teman sebaya 
siswa-siswi. Identitas dan jawaban dalam skala ini akan dijamin 
kerahasiaannya, dengan demikian isilah seluruh pernyataan yang ada dalam 
skala penelitian ini dengan cermat dan teliti. Pilihan jawaban yang siswa-
siswi berikan sangat berarti bagi saya dalam memperoleh informasi untuk 
kepentingan penelitian. 
 
E. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : 
Usia   : 
Kelas   : VIII (......) 
Jenis Kelamin : L/P 
 
F. PETUNJUK PENGISIAN 
4. Isilah identitas siswa-siswi dengan lengkap dan jelas. 
5. Bacalah dengan baik setiap pernyataan. Kemudian jawablah semua 
pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan siswa-siswi yang 
sesungguhnya. 
6. Beri tanda (√) pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang 
tersedia. 
e. SS : Apabila pernyataan yang tercantum Sangat Sesuai 
dengan keadaan Anda. 
f. S  : Apabila pernyataan yang tercantum Sesuai dengan 
keadaan Anda. 
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g. TS : Apabila pernyataan yang tercantum Tidak Sesuai dengan 
keadaan Anda. 
h. STS :  Apabila pernyataan yang tercantum Sangat Tidak Sesuai 
dengan keadaan Anda. 
 
SKALA KEPERCAYAAN DIRI 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya bersyukur dengan nilai ulangan yang saya peroleh      
2 Saya bermasalah dengan berat badan yang saya miliki 
saat ini 
    
3 Saya tidak suka dengan tinggi badan yang saya miliki     
4 Saya akan lebih giat belajar saat nilai ulangan saya 
jelek 
    
5 Saya bertanya pada teman ketika tidak paham dengan 
materi yang diajarkan guru 
    
6 Saya bertanya kepada teman saat tidak bisa 
mengerjakan PR 
    
7 Saya berhenti mengerjakan PR saat kesulitan dengan 
soal-soalnya 
    
8 Saya membuat jadwal rutin untuk belajar     
9 Saya lebih memilih belajar daripada menonton televisi     
10 Setiap malam saya bangun untuk belajar      
11 Saya mengerjakan soal ulangan dengan sangat teliti     
12 Saya mengoreksi ulang jawaban ulangan sebelum 
dikumpulkan 
    
13 Saya mengerjakan PR sepulang sekolah     
14 Saya tidak terlambat dalam mengumpulkan tugas 
sekolah 
    
15 Saya bangun pagi agar tidak terlambat berangkat 
sekolah  
    
16 Saya tidak terlambat ketika ada janji dengan teman 
untuk bertemu 
    
17 Saya tidak menunda mengerjakan PR     
18 Saya percaya sahabat saya tidak akan berkhianat     
19 Saya tidak mengeluh ketika teman menolak ajakan 
saya untuk pergi bersama 
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20 Saya tidak mengeluh meskipun tugas sekolah sangat 
banyak 
    
21 Saya tidak ragu-ragu dalam menuliskan jawaban saat 
ulangan 
    
22 Saya tidak ragu-ragu dalam memilih teman     
23 Saya mengganti jawaban saat mengerjakan ulangan 
karena merasa jawaban pertama tidak benar 
    
24 Saya bisa mengerjakan PR tanpa bantuan teman     
25 Saya percaya bisa mendapatkan banyak teman di 
sekolah 
    
26 Saya yakin mampu meraih juara I di kelas     
27 Saya tidak membanding-bandingkan nilai ulangan saya 
dengan milik teman 
    
28 Saya tidak peduli dengan nilai ulangan yang diperoleh 
teman 
    
29 Saya tidak membela teman yang salah meskipun 
sahabat saya sendiri 
    
30 Saya lebih mendengarkan perkataan sabahat dari pada 
perkataan orang lain 
    
31 Saya tidak berbohong ketika teman meminta saran 
tentang masalah yang sedang dihadapi 
    
32 Saya lebih suka mendengarkan saran dari sahabat 
daripada saran dari teman lain  
    
33 Saya mengkritik perilaku teman sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya  
    
34 Saya meminta maaf apabila saya membuat kesalahan     
35 Saya menyalahkan teman saat ketahuan mencontek 
oleh guru 
    
36 Saya tidak menuduh teman terhadap masalah yang saya 
buat 
    
37 Saya rajin belajar agar tidak mendapatkan nilai jelek 
lagi saat ulangan 
    
38 Saya tidak mencontek lagi agar tidak dihukum oleh 
guru 
    
39 Saya menyelesaikan perselisihan dengan teman sampai 
tuntas 
    
40 Saya pura-pura tidak tahu apabila ada masalah yang 
muncul 
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41 Saya sebal ketika teman mengkritik cara berpakaian 
saya 
    
42 Saya tidak suka apabila ada teman yang mengkritik 
gaya bicara saya 
    
43 Saya tidak peduli dengan perkataan teman tentang hobi 
saya 
    
44 Saya mempertimbangkan dampak buruk mencontek 
sebelum ulangan 
    
45 Saya menyelesaikan pertengkaran antar teman dengan 
bermusyawarah  
    
46 Saya mengubah gaya pakaian sesuai dengan saran 
teman  
    
47 Saya memilih ekstrakurikuler sesuai anjuran guru BK     
48 Saya tidak terburu-buru menyalahkan teman meskipun 
teman lain menyalahkan 
    
49 Saya belum percaya dengan penjelasan satu teman 
sebelum teman lain memberikan penjelasan 
    
50 Saya tidak terburu-buru menuduh teman sebelum ada 
bukti yang benar  
    
51 Saya tidak percaya dengan berita yang beredar di 
sekolah karena belum jelas informasinya 
    
 
 
SKALA KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya senang memakai model pakaian yang sama 
dengan teman-teman ketika bermain bersama 
    
2 Saya senang apabila memiliki gaya rambut yang sama 
dengan teman-teman 
    
3 Saya bangga bisa memakai aksesoris yang sama 
dengan teman-teman 
    
4 Saya senang memilih ekstrakurikuler yang sama 
dengan teman-teman 
    
5 Saya senang bisa mengikuti les karena banyak teman 
yang mengikuti 
    
6 Saya senang jika diajak nongkrong oleh teman-teman     
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7 Saya bersikap ramah agar disukai teman-teman     
8 Saya bersedia membantu teman-teman yang 
membutuhkan bantuan meskipun tidak diminta 
terlebih dahulu 
    
9 Saya memberikan jawaban PR kepada teman agar 
tidak diabaikan saat di kelas 
    
10 Saya senang mendengarkan cerita dari teman-teman     
11 Saya menghabiskan waktu bersama teman-teman agar 
tidak ketinggalan informasi 
    
12 Saya tidak suka berkumpul dengan teman-teman 
karena membicarakan hal-hal yang tidak penting 
    
13 Saya tidak suka berdiskusi dengan teman-teman 
mengenai pelajaran sekolah 
    
14 Saya lebih percaya diri apabila saya memakai pakaian 
yang sama seperti teman-teman 
    
15 Saya lebih yakin dalam menjalani pertemanan ketika 
teman-teman selalu memihak saya dalam berbagai hal 
    
16 Saya minder ketika gaya rambut saya tidak sama 
dengan teman-teman  
    
17 Saya memahami apa yang teman-teman saya harapkan     
18 Saya tidak membocorkan rahasia teman     
19 Saya bertengkar dengan teman-teman karena berbeda 
pendapat 
    
20 Saya mampu melerai perselisihan karena perbedaan 
pendapat 
    
21 Saya mentraktir teman agar persahabatan yang saya 
jalin tetap awet 
    
22 Saya bersikap adil dalam memperlakukan teman-
teman 
    
23 Saya tidak pilih kasih ketika mengajak teman bermain     
24 Saya tidak ada niatan untuk mengkhianati teman     
25 Saya lebih mengutamakan kepentingan bersama 
daripada kepentingan pribadi 
    
26 Saya lebih memilih menghabiskan waktu dengan 
teman-teman daripada orang tua 
    
27 Saya lebih mementingkan bermain game bersama 
teman-teman daripada mengerjakan PR 
    
28 Saya sepakat saat kumpul untuk bermain harus datang     
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tepat waktu 
29 Saya memakai model baju sama dengan teman-teman 
sekelompok 
    
30 Saya memakai aksesoris yang sama dengan teman-
teman 
    
31 Saya memutuskan memakai warna baju sesuai dengan 
perjanjian awal dengan teman-teman 
    
32 Saya menentang pendapat teman-teman yang berbeda 
pendapat dengan saya mengenai warna baju yang akan 
dipakai saat pergi bermain 
    
33 Saya menyetujui setiap ide yang dikatakan oleh 
teman-teman 
    
34 Menurut saya, saran yang diberikan teman-teman 
adalah yang terbaik untuk saya 
    
35 Saya dipuji oleh teman karena memakai warna baju 
yang sama dengan teman-teman sekelompok 
    
36 Saya diberi aksesoris oleh teman sebagai tanda 
persahabatan 
    
37 Saya mendapatkan acungan jempol dari teman karena 
berhasil mengubah penampilan 
    
38 Saya ditraktir teman karena sudah bersedia 
menghabiskan waktu bersama 
    
39 Saya dijauhi teman-teman karena tidak mau memakai 
baju yang sama 
    
40 Saya dicueki oleh teman-teman karena sering berbeda 
pendapat 
    
41 Saya diberi kesempatan oleh teman-teman untuk 
memperbaiki kesalahan yang saya lakukan 
    
42 Saya mendapatkan teguran dari teman-teman  
mengenai gaya pakaiaan yang saya gunakan   
    
43 Saya mendapatkan peringatan dari teman-teman 
karena saya kurang sopan dalam berbicara 
    
44 Saya mendapatkan nasihat dari teman-teman 
mengenai gaya bicara saya 
    
45 Saya dibenci teman-teman karena mengingatkan guru 
tentang adanya PR 
    
46 Saya ikut mencontek saat ulangan karena banyak 
teman yang melakukannya 
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47 Saya membaca buku pelajaran saat istirahat, karena 
teman-teman juga melakukannya 
    
48 Saya menggunakan bahasa yang santun saat bicara 
agar tidak dijauhi teman-teman 
    
49 Saya memakai aksesoris saat ke sekolah karena 
teman-teman juga memakai 
    
50 Saya mencontoh gaya berpakaian teman-teman yang 
saat ini sedang populer di media sosial 
    
51 Saya memotong rambut dengan model yang sedang 
tren dikalangan teman-teman 
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Lampiran 6. Tabulasi Data Penelitian Skala Kepercayaan Diri 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51
1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2
3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2
5 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2
6 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3
7 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2
8 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3
9 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3
10 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3
11 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2
12 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2
13 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3
14 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2
15 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2
16 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
17 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3
18 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2
19 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2
20 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3
21 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
22 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 3 4
23 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2
24 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2
25 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3
26 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
27 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2
28 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3
29 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2
30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
31 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2
32 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2
33 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3
34 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3
35 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2
36 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2
37 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2
38 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
40 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
42 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3
43 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
44 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2
45 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2
46 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2
47 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3
48 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
49 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2
50 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3
51 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
52 2 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2
53 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2
54 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
55 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
56 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2
57 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3
58 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2
59 3 2 1 4 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 4 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2
60 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2
61 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
62 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 4 2 4 3 4 3 1 1 4 1 1 3 4 3 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 4 2 4 3 4 3 1 1 4 1 1
63 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
64 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3
65 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3
66 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2
67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
68 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3
69 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2
70 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2
71 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3
72 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2
73 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3
74 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3
75 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2
76 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3
77 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3
78 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2
79 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3
80 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2
81 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3
82 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2
83 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2
84 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2
85 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
87 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
88 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2
89 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2
90 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3
91 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
92 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3
93 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3
94 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2
95 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
Subyek
Item Nomor
104 
 
Tabulasi Data Penelitian Skala Konformitas Teman Sebaya 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51
1 3 4 2 2 1 1 4 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 1 1 4 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2
2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3
3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3
4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3
5 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3
6 3 2 1 2 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2
7 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
8 4 2 2 3 4 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2
9 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
10 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2
11 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3
12 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3
13 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3
14 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3
15 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
16 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 3
17 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3
18 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
19 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2
20 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2
21 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
23 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3
24 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2
25 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2
26 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2
27 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3
28 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3
29 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3
30 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2
31 1 1 1 2 3 1 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 1 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
32 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3
33 3 3 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2
34 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3
35 3 3 4 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2
36 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2
37 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2
38 4 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 1 1 4 4 4 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 4 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 1 1 4 4 4 1 2 2 2 2 3
39 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3
40 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2
41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2
42 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2
43 3 2 4 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 4 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2
44 3 2 2 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4
45 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2
46 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 4 2 2 2 3 4 3 4 4 3 1 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 4 2 2 2 3 4 3
47 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3
48 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2
49 1 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2
50 2 1 2 1 2 2 1 3 2 3 1 1 1 3 2 3 2 2 2 3 3 1 4 3 3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 3 1 1 1 3 2 3 2 2 2 3 3 1
51 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
52 1 3 2 1 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 1 3 2 1 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2
53 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2
54 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2
55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
56 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2
57 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2
58 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3
59 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3
60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
61 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2
62 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 1 1 2 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3
63 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
64 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2
65 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1
66 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3
67 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 2 2 2 1 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2
68 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2
69 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2
70 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3
71 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2
72 4 4 2 2 2 1 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 1 1 4 1 4 4 2 2 2 1 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2
73 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2
74 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 1 2 3
75 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2
76 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3
77 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 1 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2
78 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2
79 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2
80 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2
81 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3
82 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 1 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
84 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 3 3 2
85 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 3 4 3
86 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 1 3 3 3 2
87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
89 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4
90 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
91 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3
92 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3
93 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
94 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3
95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2
Subyek
Item Nomor
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Lampiran 7. Kategorisasi Data Penelitian 
Subyek 
Skor 
Kepercayaan 
Diri 
Kategori 
Skor 
Konformitas 
Teman 
Sebaya 
Kategori 
1 120 Sedang  134 Sedang 
2 116 Sedang 140 Sedang 
3 113 Rendah  142 Tinggi 
4 131 Sedang 142 Tinggi 
5 131 Sedang 130 Sedang 
6 141 Tinggi  131 Sedang 
7 121 Sedang 142 Tinggi 
8 117 Sedang 143 Tinggi 
9 114 Rendah  141 Tinggi 
10 119 Sedang 122 Sedang 
11 127 Sedang 143 Tinggi 
12 130 Sedang 123 Sedang 
13 122 Sedang 140 Sedang 
14 141 Tinggi  138 Sedang 
15 142 Tinggi  141 Tinggi 
16 137 Sedang 120 Sedang 
17 128 Sedang 123 Sedang 
18 116 Sedang 141 Tinggi 
19 124 Sedang 127 Sedang 
20 127 Sedang 122 Sedang 
21 114 Rendah  129 Sedang 
22 109 Rendah  148 Tinggi 
23 127 Sedang 131 Sedang 
24 115 Sedang 131 Sedang 
25 130 Sedang 126 Sedang 
26 130 Sedang 124 Sedang 
27 133 Sedang 127 Sedang 
28 122 Sedang 141 Tinggi 
29 115 Sedang 143 Tinggi 
30 120 Sedang 148 Tinggi 
31 117 Sedang 122 Sedang 
32 121 Sedang 126 Sedang 
33 139 Sedang 119 Sedang 
34 127 Sedang 120 Sedang 
35 129 Sedang 130 Sedang 
36 118 Sedang 123 Sedang 
37 135 Sedang 126 Sedang 
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38 118 Sedang 127 Sedang 
39 149 Tinggi  111 Rendah 
40 137 Sedang 130 Sedang 
41 153 Tinggi  111 Rendah 
42 149 Tinggi  108 Rendah 
43 102 Rendah  145 Tinggi 
44 126 Sedang 167 Tinggi 
45 141 Tinggi  129 Sedang 
46 118 Sedang 128 Sedang 
47 136 Sedang 123 Sedang 
48 151 Tinggi  110 Rendah 
49 141 Tinggi  105 Rendah 
50 127 Sedang 102 Rendah 
51 152 Tinggi  109 Rendah 
52 118 Sedang 104 Rendah 
53 130 Sedang 116 Sedang 
54 149 Tinggi  107 Rendah 
55 151 Tinggi  102 Rendah 
56 140 Sedang 119 Sedang 
57 138 Sedang 125 Sedang 
58 135 Sedang 128 Sedang 
59 118 Sedang 122 Sedang 
60 136 Sedang 104 Rendah 
61 144 Tinggi  114 Rendah 
62 102 Rendah  148 Tinggi 
63 143 Tinggi  105 Rendah 
64 141 Tinggi  105 Rendah 
65 142 Tinggi  111 Rendah 
66 120 Sedang 132 Sedang 
67 102 Rendah  156 Tinggi 
68 145 Sedang 111 Rendah 
69 134 Sedang 119 Sedang 
70 117 Sedang 132 Sedang 
71 139 Sedang 145 Tinggi 
72 119 Sedang 129 Sedang 
73 115 Sedang 122 Sedang 
74 129 Sedang 122 Sedang 
75 125 Sedang 110 Rendah 
76 112 Rendah  129 Sedang 
77 137 Sedang 128 Sedang 
78 118 Sedang 120 Sedang 
79 130 Sedang 117 Sedang 
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80 120 Sedang 135 Sedang 
81 127 Sedang 121 Sedang 
82 115 Sedang 137 Sedang 
83 108 Rendah  146 Tinggi 
84 121 Sedang 114 Rendah 
85 123 Sedang 123 Sedang 
86 133 Sedang 122 Sedang 
87 118 Sedang 136 Sedang 
88 116 Sedang 153 Tinggi 
89 121 Sedang 122 Sedang 
90 106 Rendah  141 Tinggi 
91 143 Tinggi  132 Sedang 
92 135 Sedang 127 Sedang 
93 142 Tinggi  112 Rendah 
94 135 Sedang 132 Sedang 
95 147 Tinggi  112 Rendah 
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Lampiran 8. Deskriptif Statistik 
Deskripsi Statistik Data Kepercayaan Diri 
Perhitungan Data Kepercayaan Diri 
Jumlah item  : 51 
Rentang skor  : 1 - 4 
Skor tertinggi  : 51 x 4 = 204 
Skor terendah  : 51 x 1 = 51 
Mean   : ½ (204 + 51) = 127,5 
Standar deviasi : ⅟6 (204 – 51) = 25,5 
 
Rentang skor kategorisasi Kepercayaan Diri 
Sangat tinggi  : X > µ + 1,5 α 
Tinggi   : µ + 0,5 α < X ≤ µ + 1,5 α 
Sedang  : µ  – 0,5 α < X ≤ µ + 0,5 α 
Rendah   : µ – 1,5 α < X  <  µ – 0,5 α 
Sangat rendah  : X ≤ µ – 1,5 α 
Keterangan: 
X = jumlah skor nilai tes 
µ = mean ideal 
α   = standar deviasi 
Dengan demikian, maka diperoleh rentang skor bagi setiap kriteria pada variabel 
Kepercayaan Diri sebagai berikut: 
Sangat tinggi   : X > 165,76 atau 165,76 - 204 
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Tinggi   : 140,26 < X ≤ 165,75 atau 140,26 – 165,75 
Sedang   : 114,76 < X ≤ 140,25 atau 114,76 – 140,25 
Rendah   : 89,26 < X < 114,75 atau 89,26 – 114,75 
Sangat rendah  : X ≤ 89,25 atau 51 - 89,25 
 
Deskripsi satatistik Data Konformitas Teman Sebaya 
Perhitungan Data Konformitas Teman Sebaya 
Jumlah item  : 51 
Rentang skor  : 1 - 4 
Skor tertinggi  : 51 x 4 = 204 
Skor terendah  : 51 x 1 = 51 
Mean   : ½ (204 + 51) = 127,5 
Standar deviasi : ⅟6 (204 – 51) = 25,5 
 
Rentang skor kategorisasi Konformitas Teman sebaya 
Sangat tinggi  : X > µ + 1,5 α 
Tinggi   : µ + 0,5 α < X ≤ µ + 1,5 α 
Sedang  : µ  – 0,5 α < X ≤ µ + 0,5 α 
Rendah   : µ – 1,5 α < X  <  µ – 0,5 α 
Sangat rendah  : X ≤ µ – 1,5 α 
Keterangan: 
X = jumlah skor nilai tes 
µ = mean ideal 
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α   = standar deviasi 
Dengan demikian, maka diperoleh rentang skor bagi setiap kriteria pada variabel 
Konformitas Teman Sebaya sebagai berikut: 
Sangat tinggi   : X > 165,76 atau 165,76 - 204 
Tinggi   : 140,26 < X ≤ 165,75 atau 140,26 – 165,75 
Sedang   : 114,76 < X ≤ 140,25 atau 114,76 – 140,25 
Rendah   : 89,26 < X < 114,75 atau 89,26 – 114,75 
Sangat rendah  : X ≤ 89,25 atau 51 - 89,25 
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Lampiran 9. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized 
Residual 
N 95 
Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 
Std. Deviation 10.72901751 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0.056 
Positive 0.056 
Negative -0.053 
Test Statistic 0.056 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Nilai signifikansi sebesar 0,200 berarti p>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. 
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Lampiran 10. Uji Linieritas 
ANOVA Table 
  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
KonformitasTemanSebaya 
* KepercayaanDiri 
Between 
Groups 
(Combined) 11402.163 41 278.102 2.660 0.000 
Linearity 6123.426 1 6123.426 58.563 0.000 
Deviation 
from 
Linearity 
5278.737 40 131.968 1.262 0.212 
Within Groups 5541.774 53 104.562     
Total 16943.937 94       
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Lampiran 11. Uji Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 209.691 11.472   18.278 0.000 
Kepercayaan 
Diri 
-0.647 0.089 -0.601 -7.255 0.000 
a. Dependent Variable: Konformitas Teman Sebaya 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .601a 0.361 0.355 10.787 
a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Diri 
b. Dependent Variable: Konformitas Teman Sebaya 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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